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xABSTRAK
Nama : Muh. Iqbal Salim
Nim : 20100112056
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Peserta Didik di SMPN 9 Marusu
Kab. Maros
Penelitian ini membahas mengenai Penerapan Model Pembelajaran Quantum
Teaching dalam meningkatkan Prestasi Belajar Pai Peserta Didik di SMPN 9
Marusu Kab. Maros, dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros, (2)
Bagaimana prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros,
(3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Quantum
Teaching di SMP Negeri 9 Marusu Kab.Maros dan (4) Apakah penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik
dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Mengetahui prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9
Marusu Kab Maros, (2) Mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, (3)
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan model Quantum
Teaching dan (4) Mengetahui penerapan model pembelajaran quantum teaching
meningkatkan prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab.
Maros.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas VIII C SMPN 9 Marusu Kab.
Maros pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah peserta didik
10 orang dengan rincian 9 peserta didik laki-laki dan 1 peserta didik perempuan.
Penelitian  dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. 2 kali pertemuan dengan
menggunakan quantum teaching dan 1 kali pertemuan tes hasil belajar. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan observasi sesuai dengan
materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa secara kualitatif, terjadi beberapa perubahan. Peserta didik
menunjukkan sikap antusias untuk mengikuti pelajaran, serta minat dan prestasi
belajar pendidikan agama islam peserta didik mengalami peningkatan. Sedangkan
skor rata-rata hasil belajar siswa yaitu 83. Hal tersebut berarti terjadi peningkatan
hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik Kelas VIII C SMPN 9 Marusu
Kab. Maros dengan menerapkan metode Quantum Teaching.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Suatu pendidikan selalu berurusan dengan manusia, karena hanya manusia
yang dapat mendidik dan harus selalu dididik. Manusia adalah satu-satunya
mahluk yang dikaruniai potensi untuk selalu menyempurnakan diri melalui proses
belajar. Tentu sangat logis bagi manusia untuk memilih jalur pendidikan untuk
meningkatkan potensi belajarnya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik berpangkal pada suatu kurikulum, dan dalam proses pembelajaran
pendidik juga berorientasi pada tujuan kurikulum, pada suatu sisi pendidik adalah
pengembang kurikulum, sedangkan pada sisi lainnya pendidik adalah
pembelajaran peserta didik yang secara aktif membelajarkan peserta didik sesuai
dengan kurikulum sekolah.
Tugas pendidik adalah sebagai fasilitator yang mampu mengembangkan
kemampuan belajar anak, mengembangkan kondisi belajar yang relevan agar
tercipta suasana belajar secara wajar dengan penuh kegembiraan dan mengadakan
pembatasan positif  terhadap dirinya sebagai seorang pengajar.1 Oleh karena itu,
agar pendidikan dan pengajaran yang dipaparkan oleh pendidik kepada peserta
didik memperoleh respons positif pula (terjadi keseimbangan antara ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik). Maka pendidik dapat memformat metode
pengajarannya semenarik mungkin, karena metode yang digunakan disekolah
dirasakan masih kurang menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi
peserta didik untuk dapat mempelajari serta mencerna isi pengajaran termasuk
Pendidikan Agama Islam, karena metode yang digunakan monoton, hanya
1Supribadi Saputro, Dasar-dasar Metodologi Pengajaran Umum (Malang: IKIP Malang,
1993), h. 4.
2terfokus pada buku pelajaran dan ceramah dari pendidik, sehingga proses belajar
anak hanya sekedar merekam informasi dan mendengar tanpa ada variasi lain, dan
membiasakan diri tidak kreatif dalam mengemukakan ide-ide dan pemecahan
masalah yang efektif akan dibawa anak dalam kehidupan masyarakat.
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu
pandangan hidupnya.
Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
Quantum Teaching adalah pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di-
dalam dan sekitar moment belajar. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan
dan bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi
mereka sendiri dan bagi orang lain.2 Dari pengertian diatas, maka Quantum
Teaching disandarkan pada konsep “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke dunia mereka” inilah asas utama alasan dasar yang berada
dibalik segala strategi, model Quantum Teaching. Efektivas penggunaan Quantum
Teaching tergantung pada kreativitas pendidik, kemampuan menyampaikan
metode yang bervariasi, misalnya dengan metode sosiodrama kejadian yang ada
dalam kehidupan sehari-hari, maka peserta didik akan dapat mengekspresikan
dengan berkreasi melalui imajinasinya.
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
2Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2005).
3bergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik, baik ketika ia
berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.3
Belajar adalah kata kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan,
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu
proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam disiplin ilmu yang
berkaitan dengan upaya kependidikan.4
Proses belajar terjadi berkat peserta didik memperoleh sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh peserta didik berupa keadaan
alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang
dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak
sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.5
Proses adalah tahapan-tahapan dalam suatu peristiwa pembentukkan atau
jalannya rangkaian kerja. Proses pembelajaran yang juga sering disebut proses
belajar mengajar, di satu pihak pendidik melakukan kegiatan atau perbuatan-
perbuatan yang berbentuk membawa anak kearah tujuan, dalam hal itu
anak/peserta didik melakukan pula serangkaian kegiatan atau perbuatan yang
disediakan pendidik.
Pendidik dan tenaga pengajar umumnya cenderung untuk tenggelam dalam
rutin mengajar yang didasarkan atas pengalaman dan kebiasaan tanpa mengetahui
betapa kompleks sebenarnya proses belajar mengajar itu. Membimbing kegiatan
belajar peserta didik, khususnya ketika mengajar tidak hanya berarti berceramah
dimuka kelas, tetapi juga memberikan peluang seluas luasnya kepada peserta
didik tersebut untuk melakukan aktivitas belajarnya. Jadi belajar tidak harus di
3Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosdakarya,
2004), h. 89.
4Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. h. 94.
5Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 7.
4dalam kelas dan penataan yang khusus dan monoton, namun dimanapun
tempatnya dan bagaimanapun formasinya, asalkan itu bisa menyenangkan dan
bisa memberikan motivasi pada guru maupun peserta didik, itulah yang
dinamakan quantum teaching.6 Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi
dan pengalaman belajar.7 Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai
normatif, interaksi belajar mengajar dikatakan bernilai normatif karena
didalamnya ada sejumlah nilai. Dalam interaksi edukatif unsur pendidik dan
murid harus aktif dan tidak akan terjadi jika proses interksi hanya satu unsur yang
aktif.
Akan tetapi, sebagian peserta didik lain lebih suka pendidik mereka
mengajar dengan cara menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan
untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada peserta didik yang lebih suka
membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut
pelajaran tersebut.8 Pembelajaran yang berkesan sesungguhnya datangnya dari
kehendak hati dan bukan paksaan. Kehendak hati ini pula dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk proses pembelajaran. Biasanya peserta didik akan
merasa bosan dan malas untuk melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran jika
proses pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan cara belajar peserta didik.
Dalam hal ini sangat sulit sekali bagi seseorang untuk memenuhi kehendak
seorang pelajar. Bagaimana pun masalah ini dapat diatasi dengan adanya
kepekaan pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran demi untuk memenuhi
6Patoni Ahmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bima Ilmu, 2004), h.
179.
7G Mulyasa, Merjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 164.
8Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 180.
5pemberdayaan proses pembelajaran peserta didik secara umum sebagai kreativitas
dan evektivitas dalam pembelajaran.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini kurang mendapat perhatian
bahkan diremehkan oleh sebagian peserta didik, karena mereka sudah merasa bisa
tentang agama. Untuk itu perlu diterapkan suatu cara alternatif guna me-
ningkatkan minat, bakat, dan motivasi peserta didik untuk mengembangkan
potensi kreativitas sehingga menghasilkan prestasi yang optimal. Salah satu
alternatif yaitu mengubah metode pembelajarannya yang menarik untuk
mempelajari Pendidikan Agama Islam yang menyenangkan dan lebih mudah
untuk dipahami peserta didik serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.
Cara penerapannya adalah dengan mengunakan model Quantum Teaching
dimana pendidik sebagai motivator yang dapat membangkitkan kesadaran peserta
didik. Tujuan dari Quantum Teaching adalah untuk menghindari suasan kegiatan
pembelajaran yang menjenuhkan dan tentunya memberi prestasi yang gemilang
terhadap peserta didik serta mencetak peserta didik yang tak hanya memiliki
keterampilan akademik tetapi juga memiliki keterampilan hidup “life skill”.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam meningkatkan prestasi
belajar pendidikan agama Islam. Peneliti mengambil judul penelitian sebagai
berikut: Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar PAI Peserta didik SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros.
6B. Fokus dan Deskriptif Fokus
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Quantum Teaching di SMP
Negeri 9 Marusu Kab. Maros?
2. Bagaimana prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu
Kab. Maros ?
FOKUS DESKRIPTIF FOKUS
1. Prestasi peserta didik
2. Penerapan Quantum Teaching
3. Faktor penghambat dan
pendukung
4. Model Quantum Teaching
1. Nilai akademik
Sangat Baik (90-100)
Baik (80-90)
Cukup baik (70-80)
Kurang (60-70)
2. Sikap
3. Keterampilan
1. Individual
2.  Kolaboratif
1. Faktor Lingkungan
2. Faktor Instrumental
3. Kondisi Fisiologis
4.  Kondisi Psikologis
1. Penerapan Model Quantum
Teaching dapat Meningkatkan
Prestasi Belajar
73. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Quantum
Teaching di SMP Negeri 9 Marusu Kab.Maros ?
4. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros?
f. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.
b. Mengetahui prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab
Maros.
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan model
Quantum Teaching.
d. Mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum teaching meningkatkan
prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi:
a. Lembaga
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam
meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Marusu
Kab. Maros sebagai sarana pengembangan kurikulum.
b. Pengelola
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan Pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam khususnya bagi
tenaga pendidik serta menjadi masukan dan bahan rujukan dalam memilih metode
8yang tepat untuk proses pembelajaran karena didalam pembelajaran dibutuhkan
penggunaan metode-metode yang menyenangkan.
c. Peneliti
Sebagai bentuk kreatifitas dibidang penelitian dan pengetahuan yang lebih
matang dalam bidang pengajaran, dan sebagai kontribusi nyata bagi dunia
pendidikan.
d. Pendidik
Dengan diterapkannya model Pembelajaran Quantum Teaching ini, akan
memberikan pengetahuan dan wawasan terhadap para pendidik untuk me-
ngaplikasikan model yang ada guna mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran agar mudah diserap oleh peserta didik.
e. Peserta didik
Dengan adanya pendekatan ini, peserta didik lebih tertarik untuk belajar.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Quantum Teaching
1. Konsep Quantum Teaching
a. Pengertian Quantum Teaching
Quantum Teaching berasal dari dua kata yaitu Quantum dan Teaching.
Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya, sedangkan
Teaching yaitu mengajar. Jadi Quantum Teaching yaitu pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar moment belajar.1
Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mem-
pengaruhi kesuksesan peserta didik, mengubah kemampuan dan bakat alamiah
peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi
orang lain. Dengan kata lain, metode Quantum Teaching ini merupakan salah satu
faktor pendukung dalam proses belajar mengajar agar efektif dan efesien.
Quantum Teaching ini berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan efesien untuk semua umur dan merupakan belajar dengan
menyadari manfaat sehingga termotivasi mendayagunakan potensi diri untuk
keberhasilan belajar dengan menggunakan unsur-unsur yang ada pada peserta
didik dan lingkungan belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi di dalam
kelas.
Quantum Teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses
belajar pendidik lewat pemaduan seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah,
apa pun mata pelajaran yang diajarkan. Dengan mengguakan metode Quantum
Teaching, pendidikan menggabungkan keistimewaan belajar menuju bentuk
1Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2005), h. 85.
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perencanaan pengajaran yang akan melejitkan prestasi peserta didik. Quantum
Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala nuansanya.
Quantum Teaching menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang me-
maksimalkan momen belajar. Quantum Teaching berfokus pada hubungan
dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan
kerangka belajar.
Quantum Teaching merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik
menjadi sebuah paket multisensori, multi kecerdasan, dan kompatibel dengan
otak, yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan pendidik untuk dapat
merangsang anak untuk berprestasi. Cara ini dapat memaksimalkan usaha
pengajaran pendidik melalui perkembangan hubungan, penggubahan belajar, dan
penyampaian kurikulum serta menciptakan lingkungan belajar yang efektif,
merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar.
a. Tujuan Quantum Teaching
Quantum Teaching adalah untuk menghindari suasana kegiatan pem-
belajaran yang menjenuhkan dan tentunya memberi prestasi yang gemilang
terhadap peserta didik serta mencetak peserta didik yang tak hanya memiliki
keterampilan akademik tetapi juga memiliki keterampilan hidup “life skill”.
Selain itu tujuan lainnya adalah untuk mengajari pendidik bagaimana
orang belajar dan mengapa peserta didik bertindak dan bereaksi terhadap sesuatu
sebagaimana yang telah terjadi selama ini. Quantum Teaching menunjukkan pada
pendidik bagaimana caranya untuk mengarang kesuksesan peserta didik mereka
dengan mencatat “apa saja” di dalam kelas yang berkaitan dengan lingkungan,
desain kurikulum dan bagaimana cara mempresentasikannya. Hasilnya adalah
Quantum Teaching merupakan cara yang efektif dalam mengajar siapa saja.
Quantum Teaching menawarkan ide baru tentang bagaimana menciptakan
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lingkungan yang baik yang menjanjikan bagi pelajar dan mendukung mereka
dalam proses pembelajaran.
b. Asas Quantum Teaching
Quantum Teaching bersandar pada konsep: Bawalah Dunia Mereka ke
Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka. Inilah asas utama, alasan
dasar dibalik segala strategi, model, dan keyakinan Quantum Teaching. Maka
setiap interaksi peserta didik, setiap rancangan kurikulum, setiap metode
intruksional dibangun di atas prinsip Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan
Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka. 2 Maksud asas tersebut mengingatkan
pendidik akan pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama.
Dengan kata lain seorang pendidik di tuntut untuk mengerti karakteristik peserta
didik, kemampuan peserta didik, keinginan peserta didik, atau kecenderungan-
kecenderungan peserta didik. Hal ini akan memudahkan pendidik didalam
menyampaikan materi pelajaran.
Maka dari itu, hal yang pertama dilakukan oleh pendidik adalah memasuki
dunia muridnya. Tindakan ini akan memberi pendidik izin untuk memimpin,
menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran ilmu
pengetahuan yang lebih luas yaitu dengan cara mengaitkan apa yang pendidik
ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari
kehidupan rumah, social, atletik, musik, seni, rekreasi, atau akademis.
Setelah kaitan itu terbentuk, pendidik dapat membawa muridnya ke dalam
dunia pendidik, dan memberi mereka pemahaman pendidik mengenai isi dunia
itu, maka kosa kata baru, model mental, rumus dan lain-lain dapat dibeberkan.
Dengan pengertian dan pemahaman yang lebih luas, peserta didik dapat
2Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 6.
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membawa apa yang mereka (murid) pelajari ke dalam dunia mereka dan
menerapkannya pada situasi baru.
c. Prinsip-prinsip Quantum Teaching
Prinsip-prinsip Quantum Teaching diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Segalanya berbicara
Segala sesuatu dimulai dari lingkungan kelas, sarana dan prasarana yang
ada di dalam kelas, media, sumber belajar yang ada, hingga bahasa tubuh
pendidik, dari kertas yang pendidik bagikan hingga rancangan pelajaran pendidik,
keseluruhannya mengirim pesan tentang belajar kepada peserta didik.
2. Segalanya bertujuan
Apa yang dibicarakan, dilihat, diperagakan, dan segala aktifitas pendidik
mempunyai tujuan semuanya. Yang tentunya semua tujuan itu diperuntukan untuk
peserta didik dalam rangka mencapai cita-cita yang ingin dicapai, sekaligus
memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan pengajaran atau tujuan
instruksional dari mata pelajaran yang akan disampaikan.
3. Pengalaman sebelum pemberian nama.
Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang
akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik
terjadi ketika peserta didik mengalami informasi sebelum mereka memperoleh
nama untuk apa yang mereka pelajari. Dengan rasa ingin tahu ini peserta didik
mencari terus dan terus mencari sampai mereka menemukan jawaban dari rasa
keingintahuan mereka, sehingga mereka akan puas dengan hal tersebut. Dan
pembelajaran berjalan sukses ketika murid mengalami informasi pada awal
pembelajaran.
4. Mengakui setiap usaha
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Dalam belajar mengandung resiko dan keluar dari rasa nyaman. Pada
langkah ini, murid berhak atas pengakuan dari kecakapan dan rasa percaya diri
mereka. Murid mengambil resiko dan membangun kompetensi dan kepercayaan
diri mereka. Memberikan pengakuan terhadap apa yang telah dikerjakan peserta
didik itu berarti seorang pendidik secara tidak langsung memberikan motivasi
kepada peserta didiknya, juga memberikan kekuatan untuk memerangi rintangan
yang dihadapi oleh peserta didik tersebut ketika mereka mengerjakan
pekerjaannya.
5. Layak dipelajari maka layak dirayakan (diberi reward)
Biasanya pada saat kita mencapai sesuatu, kita hanya melanjutkan ke
kegiatan selanjutnya, tanpa menciptakan daya pendorung istimewa untuk
mengulang keberhasilan itu. Sebagai pendidik, layak menanamkan bibit
kesuksesan, dan selalu menghubungkan belajar dengan perayaan. Perayaan
membangun keinginan untuk sukses. Jadi adanya perayaan dapat juga menggugah
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.3 Perayaan atau
memberikan sesuatu sebagai reward adalah suatu umpan balik mengenai
kemajuan murid dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.
Perayaan membangun keinginan untuk sukses. Jadi, rayakanlah sering-sering. Di
bawah ini adalah beberapa bentuk perayaan menyenangkan yang dapat digunakan:
a. Tepuk tangan
b. Tiga kali hore
c. Wusss
d. Jentikkan jari
e. Poster umum
f. Kejutan
3Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 7.
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g. Pujian
h. Dan sebagainya.4
Dengan berpegang pada prinsip-prinsip tersebut, maka dalam
pelaksanaannya model pembelajaran Quantum Teaching melakukan langkah-
langkah pengajaran dengan enam langkah yang tercermin dalam istilah TANDUR
yaitu:
a. Tumbuhkan minat dengan memuaskan, yakni apakah manfaat pelajaran
tersebut bagi pendidik dan murid. Allah mengajar manusia dengan perantara
tulis baca. Sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Alaq (96: 1-5)
          
          
Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya5
b. Alami, yakni ciptakan dan datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua pelajar.
c. Namai, untuk ini harus disediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi
yang kemudian menjadi sebuah masukan bagi si anak.
d. Demonstrasikan, yakni sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan
bahwa mereka tahu.
e. Ulangi, yakni tunjukkan kepada para pelajar tentang cara-cara mengulang
materi dan menegaskan "Aku tahu bahwa aku memang tahu ini."
Sebagaimana dalam al-Quran surah al-hijr (15: 87).
4Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 31.
5 Al-Qur’an Yayasan Wakaf Umi, Sabit.
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           
Artinya : dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al Quran yang agung6
f. Rayakan, yakni pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan perolehan
keterampilan dan ilmu pengetahuan.7 Jadi setelah pembelajaran ataupun
penjelasan dilakukan oleh peserta didik usahan rayakan, seperti pengakuan
untuk pernyelesaian dan pertisipasi peserta didik agar peserta didik merasa
bahwa partisipasinya diakui atau dihargai dan peserta didik menjadi
termotivasi.
2. Model Quantum Teaching
“Quantum Teaching” shows teachers how to orchestrate their students'
success by taking into account “everything” in the classroom along with the
environment, the design of the curriculum, and how it's presented. The result: a
highly-effective way to teach anything to anybody.
Model ini hampir sama dengan sebuah simfoni. Jika kita menonton sebuah
simfoni, ada banyak unsur yang menjadi faktor pengalaman musik kita. Unsur
tersebut terbagi menjadi dua kategori: konteks dan isi. Konteks adalah latar untuk
pengalaman peserta didik dan isi adalah penyajian dari pada unsur-unsur konteks
tersebut. Konteks menata panggung belajar mempunyai empat aspek: suasana,
landasan, lingkungan, dan rancangan.8
Suasana kelas mencakup bahasa yang dipilih, cara mengakui rasa simpati
dengan peserta didik, dan sikap pendidik terhadap sekolah serta belajar. Suasana
yang penuh kegembiraan membawa kegembiraan pula dalam belajar. Landasan
6 Al-Qur’an Yayasan Wakaf Umi, Sabit.
7Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 10.
8Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2005), h. 14.
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adalah kerangka kerja: tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan
aturan bersama yang memberi pendidik dan peserta didik sebuah pedoman untuk
bekerja dalam komunitas belajar. Lingkungan adalah cara menata ruang kelas:
pencahayaan, warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman, musik dan semua hal
yang mendukung proses belajar. Rancangan adalah penciptaan terarah unsur-
unsur penting yang bisa menumbuhkan minat peserta didik, mendalami makna,
dan memperbaiki proses tukar menukar informasi.
Adapun dalam konteks terdapat bagian-bagian diantaranya:
a. Suasana yang memberdayakan
Suasana adalah penentu psikologis utama yang mempengaruhi belajar
akademis.9 Dengan kata lain suasana kelas sangat berpengaruh pada keadaan
psikologis peserta didik dalam kegiatan belajar. Peserta didik merasa tertarik dan
betah dikelas apabila suasana kelas menyenangkan.
Kelas akan biasa saja atau menjadi pengalaman penemuan yang luar biasa,
tergantung dari pendidik yang bersangkutan. Untuk membangun itu ada hal yang
dapat dilakukan yaitu: niat, hubungan, kegembiraan, dan ketakjuban, pengambilan
resiko, rasa saling memiliki dan keteladanan
Niat kuat seorang pendidik, atau kepercayaan akan kemampuan dan
motivasi peserta didik, harus terlihat sangat jelas dalam berinteraksi dengan
peserta didik. Pendidik harus memelihara pandangan positif mengenai diri mereka
dan apa yang dapat mereka capai, dan melihat mereka menggapai harapan
pengajaran tersebut.
9Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 19.
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b. Landasan yang kukuh
Seperti suasana (atmosfer), landasan yang kukuh berperan sebagai bagian
yang penting dari komunitas belajar.10 Apalagi dalam mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi dunia, dengan memberikan alat-alat yang mereka
butuhkan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan akhirnya
membuat mereka menjadi warga yang lebih baik, dengan cara menuntun perilaku,
membina akhlak, dan mengajarkan nilai-nilai yang melekat seumur hidup pada
diri setiap peserta didik.
c. Lingkungan yang mendukung
Lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap efektifitas
belajar. Tidak diragukan lagi, lingkunagn belajar yang tidak beraturan seperti:
lantai kelas yang kotor, kelas yang berbau tidak sedap, kelas yang tidak beraturan,
akan mengakibatkan suasana belajar mengajar menjadi sangat menjemukan dan
membosankan. Lain dengan suasan belajar mengajar atau lingkungan belajar yang
teratur dan bersih akan memikat peserta didik untuk belajar lebih tenang dan
menyenangkan. Dilain pihak, lingkungan yang ditata untuk mendukung belajar
dapat berkata" belajar itu segar, hidup, penuh semangat" atau datang dan
jelajahilah apa yang dikatakan dengan lingkungan kelas. Dari cara poster
ditempelkan di dinding, pengaturan bangku, penyusunan bahan persediaan,
hingga tingkat kebersihan kelas, semuanya berbicara. Segala sesuatu dalam
lingkungan kelas menyampaikan pesan yang memacu atau menghambat belajar.11
d. Rancangan belajar yang dinamis
10Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 45.
11Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 66.
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Pendidik akan dikatakan berhasil apabila pendidik tersebut mampu
merancang pengajaran yang memuaskan gaya belajar peserta didik, manfaatkan
serangkaian kecerdasan mereka, melejitkan motivasi, dan menyiapkan mereka
untuk meraih kesuksesan untuk itu seorang pendidik harus mampu merancang
pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik, dan hal ini tidak mudah.
Semua ini terkait dengan asas Quantum Teaching yaitu dari dunia mereka kedunia
kita. Dan untuk menyeberang kesana seorang pendidik hanya dapat merancang
pengajarannya dalam proses pembelajaran.
Sedangkan pada unsur isi ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
pendidik. Seorang pendidik harus memiliki strategi maupun tekhnik yang jelas
untuk memastikan bahwa apa yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik
atau belum. Diantara bagian-bagiannya:
1. Penyajian yang prima
Pendidik tidak hanya menyampaikan isi dari pada materi pelajaran
saja, akan tetapi pendidik adalah faktor yang paling berarti dan
berpengaruh dalam kesuksesan peserta didik sebagai pelajar.12 Tindakan
pendidik yang paling ampuh yang dapat dilakukan untuk peserta didik
adalah dengan memberikan teladan tentang makna seorang pelajar.
Keteladanan, ketulusan, dan kesiapsiagaan pendidikan memberdayakan
dan mengilhami peserta didik untuk membebaskan potensi milik mereka
sebagai pelajar.
Dengan demikian pendidik menjadi model (teladan) yang ditiru.
Perkataan dan cara pendidik mengatakannya sangat berpengaruh terhadap
cara peserta didik menerima kurikulum. Pendidikan menemukan
perbedaan dalam perkataan yang disampaikan dan pengaruhnya pada
12Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 114.
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peserta didik. Pendidikan menjelajahi efek sugesti sebagai alat yang
ampuh. Akhirnya, pendidikan mempelajari cara memanfaatkan suara,
wajah, tubuh, dan kata-kata untuk meningkatkan keefektifan berbicara.
2. Fasilitas yang luwes
Fasilitas adalah seni dan ilmu untuk memaksimalkan saat belajar
dengan bekerja bersama peserta didik dan melompat masuk ke dalam
kepala dan hati mereka untuk membuka dan menjelajahi cara mereka
menyajikan dan memahami apa yang mereka pelajari.13 Fasilitas adalah
bagian yang membawa pendidik melampaui penyebaran informasi menuju
penciptaan ilmu pengetahuan dan pembentukan kehidupan.
3. Keterampilan belajar-untuk-mengajar
Pendidik akan sangat senang apabila memiliki kelas penuh dengan
peserta didik yang teratur, sangat perhatian, berminat belajar, dan peserta
didik yang ikut pelajaran adalah peserta didik yang mempunyai ingatan
yang luar biasa dan dapat membaca secepat kilat, serta peserta didik yang
membawa peralatan untuk mencatat yang lebih cepat. Dengan
keterampilan belajar yang tepat, semua peserta didik dapat memahami
sebagian besar informasi dalam waktu yang lebih singkat. Peserta didik
belajar lebih cepat dan lebih efektif jika mereka menguasai keterampilan
penting ini:
a. Konsentrasi terfokus
b. Cara mencatat
c. Organisasi dan persiapan tes
d. Membaca cepat
13Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 158.
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e. Teknik mengingat.14
Kelima keterampilan diatas jarang sekali dicantumkan pada
kurikulum sekolah tradisional padahal sangat penting. Sebagian pendidik
berpendapat bahwa mereka tak punya waktu untuk megajarkannya.
Mereka ingin para peserta didik datang ke sekolah dengan sudah tahu cara
menata informasi, mencatat, dan belajar untuk ujian.
4. Keterampilan hidup
Ada 8 kunci keunggulan yang dapat dijadikan contoh keterampilan
hidup peserta didik diantaranya:
a. Integritas (kejujuran): bersikap jujur, tulus dan menyeluruh.
Selaraskan nilai-nilai dengan perilaku pendidik.
b. Kegagalan awal kesuksesan: berilah pemahaman bahwa kegagalan
hanyalah memberikan informasi yang dibutuhkan untuk sukses.
Kegagalan itu tidak ada. Yang ada hanya hasil dan umpan balik.
Semua dapat bermanfaat jika tahu cara menemukan hikmahnya.
c. Bicaralah dengan niat baik: berbicara dengan pengertian positif, dan
bertanggung jawab untuk komunikasi yang jujur dan lurus. Hindari
gosip dan komunikasi yang berbahaya.
d. Hidup disaat ini: pusatkan perhatian pada saat sekarang ini, dan
manfaatkan waktu sebaik-baiknya. Kerjakan tugas sebaik mungkin.
e. Komitmen: penuhi janji dan kewajiban, laksanakan visi. Lakukan apa
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.
f. Tanggung jawab: bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan.
g. Sikap luwes atau fleksibel: bersikaplah terbuka terhadap perubahan
atau pendekatan baru yang dapat membantu meperoleh hasil yang
diinginkan.
h. Keseimbangan: jaga keselarasan pikiran, dan jiwa. Sisihkan waktu
untuk membangun dan memlihara tiga bidang ini.15
Dalam membangun konteks untuk Quantum Teaching, keterampilan
hidup akan membantu membentuk dan mengorkestrasi suasana dan landasan.
Perhatian apa yang dilakukan oleh para pelajar, cara mereka berinteraksi, dan
14Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 164.
15Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 48.
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perkataan mereka. Rasakan adanya kebersamaan, kejelasan, tanggung jawab,
dan kesatuan. Rasakan semangat saat peserta didik saling mengingatkan untuk
melakukan yang terbaik. Menerapkan 8 kunci, dan berkomunikasi dengan baik
menempuh masalah dan belajar.
Bahan-bahan kunci untuk membangun suasana yang bagus adalah niat,
hubungan, kegembiraan, dan ketakjuban, pengambilan resiko, serta rasa saling
memiliki, dan keteladanan.16 Jadi apabila ke 8 kunci tersebut diterapkan maka
akan tercipta suasana yang bagus sebaliknya apabila salah satu diantaranya tidak
diterakpan maka akan berpotensi membuat suasana menjadi ruyam atau tidak
bagus karena ke 8 kunci tersebut saling terkait satu sama lain.
e. Menampakkan niat pendidik
Niat kuat seorang pendidik atau kepercayaan akan kemampuan dan motivasi
peserta didik harus jelas. Peserta didik lebih cepat menangkap pandangan
pendidik dari pada mereka menangkap apa yang sedang diajarkan oleh pendidik.17
Mulai dari cara pendidik berjalan , berbicara, pandangan mata dan sebagainya.
Berinteraksi dengan peserta didik sambil tetap memelihara pandangan positif
mengenai diri peserta didik dan apa yang dapat mereka capai dan melihat mereka
menggapai harapan sang pendidik. Sebagaimana yang dikutip oleh DePorter dari
pendapat Nummela Caine dan Geoffrey Caine menyatakan:
“Keyakinan pendidik akan potensi manusia dan kemampuan semua anak
untuk belajar dan berprestasi merupakan hal yang sangat penting
diperhatikan. Aspek teladan mengenai pendidik berdampak besar terhadap
iklim belajar dan pemikiran pelajaran yang diciptakan pendidik. Dalam hal
16Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 16.
17Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 20.
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ini pendidik harus memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan
terlihat dan berpengaruh kuat pada proses belajarnya”.18
Jadi pendidik diharapkan mampu mengetahui karakter dan potensi setiap
peserta didik karena hal tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi jalannya pembelajaran atau iklim belajar setiap peserta didik.
Karena dengan pendidik mengetahui setiap karakter peserta didik maka akan
mudah menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana sehingga peserta didik dapat
berprestasi di setiap pelajaran.
f. Jalinan rasa simpati dan saling pengertian
Untuk menarik peserta didik dalam proses belajar mengajar, pendidik
harus membangun hubungan, yaitu dengan menjalin rasa simpati dan saling
pengertian, hubungan akan membangun jembatan menuju kehidupan kegairahan
peserta didik, membuka jalan memasuki dunia baru mereka.
Untuk mewujudkan semua itu, memerlukan niat, kasih sayang, dan resiko
dari pihak pendidik. Pengaruh seorang pendidik tergantung sejauh mana dia
memasuki dunia peserta didik. Semakin dalam memasukinya semakin jauh pula
pengaruh pendidik dalam kehidupan peserta didik. Jika pendidik bisa memahami
dan mau menjalin saling pengertian dengan peserta didiknya, maka pendidik
mendapatkan izin untuk menuntut tanggung jawab dari peserta didik atas
perkataan dan perbuatan mereka. Tetapi peserta didik juga berhak menuntut hal
yang sama dari pendidik.
Langkah-langkah untuk membangun hubungan dengan peserta didik:
1) Perlakuan peserta didik sebagai manusia sederajat.
18Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 21.
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2) Ketahuilah apa yang disukai peserta didik, cara pikir mereka, dan
perasaan mereka mengenai hal-hal yang terjadi dalam kehidupan
mereka.
3) Bayangkan apa yang mereka katakan kepada diri sendiri, mengenai diri
sendiri.
4) Ketahuilah apa yang menghambat mereka untuk memperoleh hal yang
benar-benar mereka inginkan. Berbicaralah dengan jujur dengan
mereka.
5) Bersenang-senanglah bersama mereka.19 jadi bersenang senang dengan
peserta didik dapat mambangun hubungan yang baik dengan peserta
didik sehingga peserta didik tidak tertekan ketika mengikuti pelajaran.
g. Keriangan dan ketakjuban
Jika seorang pendidik secara sadar menciptakan kesempatan untuk
membawa kegembiraan ke dalam pekerjaannya, kegiatan belajar mengajar akan
lebih menyenangkan. Kegembiraan akan membuat peserta didik siap belajar
dengan mudah, dan bahkan dapat mengubah sikap negatif.
Kegembiraan dalam pengajaran dapat dilakukan dengan tiga cara
diantaranya adalah pertama, dengan afirmasi (penguatan) terhadap perbuatan
peserta didik. Seperti dengan kata “betul”, “iya”, “bagus” dan sebagainya. Kedua,
dengan mengakui setiap usaha (sesuai dengan prinsip dasar Quantum Teaching
yang telah disebutkan sebelumnya). Ketiga; dengan perayaan (sesuai dengan
prinsip Quantum Teaching yang telah dijelaskan sebelumnya).
h. Pengambilan resiko
Belajar mengandung resiko, saat memasuki unsur resiko ke dalam situasi
belajar, pendidik membangkitkan kesukaan berpetualang alami dari pelajar. Hal
19Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 26.
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ini akan membawa mereka melampaui batas mereka sebelumnya, dan menambah
dampak pengalaman mereka. Sebagian mereka menjadi pelajar yang baik dengan
menjadi pengambilan resiko yang berani.
g. Rasa saling memiliki
Seorang pendidik harus membangun rasa saling memiliki (antara pendidik
dan peserta didik) dan menyingkirkan ancaman, menghindari ketegangan dalam
kelas, memberi waktu peserta didik untuk bersantai sejenak dan lain sebagainya.
Rasa ini menciptakan rasa kebersamaan, kesatuan, kesepakatan dan dukungan
dalam belajar. Rasa ini juga mempercepat proses mengajar.20 Sehingga dengan
adanya rasa keakraban antara peserta didik dengan pendidik tujuan pembelajaran
dengan mudah tercapai karena peserta didik merasa bahwa mereka disayangi dan
dihargai oleh pendidik.
i. Keteladan
Peserta didik sering mencari-cari alasan untuk tidak tertarik: lubang lubang
dalam cerita pendidik, kontradiksi, ketidak sesuain antara kata-kata dan tindakan
pendidik. Tetapi, semakin mereka tertarik dan mulai mencontoh pendidik. Karena
setelah terjadi kecocokan antara pendidik dan peserta didik yaitu antara keyakinan
akan perkataan dan perbuatan pendidik. Keteladanan juga akan menambah
kekuatan dalam suatu pengajaran.21 jadi pendidik diharapkan mampu memberikan
motivasi, wejangan wejangan ataupun penjelasan sehingga peserta didik tertarik
akan hal yang dibicarakan oleh pendidik dan menjadi tauladan sesuai dengan
perkataan yang dilontarkan merupakan hal yang penting dilakukan oleh pendidik
jangan sampai ucapan yang dikatakan tidak sesuai dengan sikap dan perilaku
20Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 37.
21Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang Kelas, h. 39.
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pendidik. Karena hal tersebut dapat merusak ketertarikan peserta didik dengan
pendidik.
3. Penerapan Quantum Teaching dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
PAI
Seperti halnya yang kita ketahui bahwa kegiatan belajar mengajar harus
senantiasa ditingkatkan efektivitas dan efesiensinya. Demi meningkatkan mutu
dari pada pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan proses
belajar mengajar tanpa harus menyita banyak waktu, maka pendidik harus pandai
dalam memilih metode apa yang harus digunakan agar dapat cepat ditangkap
peserta didik apa yang akan disampaikannya.
Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menggairahkan karena metode mengajar, pendidik merupakan
hal yang sangat penting didalam pembelajaran. Jadi bagaimanapun keadaan
sistem sekolah, alat apapun digunakan dan bagaimanapun keadaan anak didik,
maka akhirnya akan tergantung pada pendidik dalam memanfaatkan semua
komponen yang ada ketika proses belajar mengajar itu terjadi.
Pendidik sangat memegang peranan yang penting dalam proses pem-
belajaran, karena pendidik sebagai motivator. Pendidik sebagai motivator
mempunyai artian yang sangat penting yaitu dalam rangka meningkatkan
kegairahan peserta didik dalam belajar dan juga pengembangan kegiatan belajar
peserta didik. Pendidik harus dapat merangsang dan memberikan dorongan sarta
reinforcement untuk menumbuhkan potensi peserta didik, daya cipta sehingga
akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar.
Sebagai contoh, pendidik yang dapat membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan buat peserta didik, sehingga peserta didik mempunyai hubungan
yang menyenangkan dengan para pendidik, biasanya peserta didik men-
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gembangkan sikap yang positif terhadap sekolah. Karena pengalaman sekolahnya
yang menyenangkan, maka mereka sangat senang dengan sekolah semakin kuat.
Akan tetapi jika sebaliknya pengalaman sekolahnya tidak begitu
menyenangkan dengan pendidik, misalnya pembelajarannya yang cenderung
monoton dan kaku dapat dan sering mengarah ke sikap yang tidak positif yang
mungkin kelak akan memperlemah semangat peserta didik terhadap materi
pelajaran yang akan disampaikan bahkan terhadap sekolah.
Dengan Quantum Teaching suasana belajar akan lebih menyenangkan dan
lebih berarti, yang mana penerapan ini untuk mencetak peserta didik, disini
peserta didik tidak hanya memiliki keterampilan akademis, tetapi juga
keterampilan hidup.
Quantum Teaching merupakan pendekatan pengajaran yang berusaha
untuk dapat meningkatkan proses belajar mengajar. Namun sering kali pendidik
tidak mampu merancang suatu proses belajar mengajar yang dapat membuat
peserta didik betah didalam kelas, akibatnya peserta didik tidak mendengarkan
atau menyukai pendidik mereka. Hal ini terjadi karena tidak adanya saling
memahami antara pendidik dangan peserta didik yang bersangkutan. Adanya
jurang pemisah diantara pendidik dangan peserta didik. Dengan jurang ini, peserta
didik tidak dapat memahami pendidik dan pada akhirnya peserta didik tidak
bersemangat terhadap materi yang diajarkan akibat tidak adanya saling memahami
diantara mereka.
Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menggairahkan bagi peserta didik. Karena cara pendidik
mengajar maupun metode yang digunakan merupakan hal yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Reiforcement untuk mendinamisasikan potensi
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peserta didik, menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan (kreatifitas), sehingga akan
terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar.
Maka dari itu, Quantum Teaching dianggap mampu untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan dan menggairahkan dalam belajar. Sehingga hal itu
dapat meningkatkan proses belajar mengajar. Kerena, apabila semangat dapat
ditimbulkan dalam proses belajar maka hasil belajar akan menjadi optimal.
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar.
Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “hasil yang
telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan”. Kemudian pengertian
belajar menurut Slameto adalah:
“Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru  secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.22
Sedangkan Purwanto mengatakan bahwa belajar adalah:
“Tingkah laku seseorang yang terjadi sebagai hasil latihan atau
pengalaman yang telah dilalui, jadi belajar akan membawa perubahan-
perubahan pada individu baik fisik maupun psikis, perubahan tersebut
akan nampak tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan saja, tetapi
juga berkaitan dengan percakapan, keterampilan dan sikapnya”.23
Dan menurut Sumadi Suryabrata bahwa prestasi belajar adalah:
“Salah satu sumber informasi yang terpenting dalam pengambilan
keputusan pendidik, pengukurannya diperoleh dari tes prestasi belajar
yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai akademik”.24
22Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995), h. 5.
23Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), h.
85.
24Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 83.
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Dapat diartikan bahwa prestasi belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai atau
diperoleh oleh peserta didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap
berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh individu. Poerwanto
memberikan pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang
dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor.25 Sedangkan
menurut Nasution prestasi belajar adalah:
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek
yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam
ketiga kriteria tersebut”.26
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk
nilai atau rapor setiap bidang studi. Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi
atau rendahnya prestasi belajar peserta didik.
Faktor psikologis (kejiwaan) mempunyai peranan penting dalam
pencapaian tingkat prestasi belajar. Hal ini dikarenakan faktor psikologis
berhubungan dengan berfungsinya pikiran peserta didik dalam hubungannya
dengan pemahaman bahan pelajaran sehingga penguasaan terhadap materi
pelajaran yang disajikan lebih mudah dan efektif.27 Berdasarkan pernyataan di
25Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1986), h. 28.
26Nasution S, BerbagaiPendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1995), h.17.
27Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), h. 3.
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atas, maka kondisi psikologis peserta didik akan berpengaruh terhadap pencapaian
prestasi belajar yang diperoleh.
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar
Menurut ilmu jiwa dan ilmu pendidikan pada umumnya menjelaskan
bahwa faktor-faktor yang memengaruhi belajar digolongkan menjadi dua
golongan besar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor Intern
Faktor intern ini akan dibagi dalam tiga faktor, yaitu:
a. Faktor Jasmani
1) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya.
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh pada
pelajarannya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya kurang
baik ia cepat lelah, mudah pusing, kurang bersemangat, mengantuk dan lain-lain
sehingga mengganggu konsentrasi peserta didik dalam belajar.
2) Cacat Tubuh
Cacat tubuh menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna tubuh. Cacat
itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan,
lumpuh, dan sebagainya. Faktor cacat tubuh ini biasanya mengakibatkan rendah
diri dan sebagainya.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang dapat memengaruhi prestasi belajar seseorang, yaitu:
1) Intelegensi
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Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu:
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri secara cepat dan efektif
kedalam situasi yang baru, mengetahui konsep-konsep abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat, dimana hal tersebut akan
dapat memengaruhi kemampuan belajar peserta didik.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang
sama, peserta didik mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
2) Perhatian
Perhatian yang terpusat pada materi pelajaran akan mengefektifkan
belajar. Dengan adanya perhatian terhadap pelajaran akan memungkinkan peserta
didik  dapat belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran
tidak menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar.
3) Bakat
Bakat merupakan kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru
terealisasi menjadi kecakapan yang  nyata sesudah belajar atau berlatih. Jadi jika
bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka
hasilnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah ia lebih giat lagi belajar.
4) Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang kuat atau keinginan kuat untuk terus
melakukan sesuatu. Motivasi yang lahir dari dalam diri peserta didik adalah modal
besar untuk meningkatkan prestasi belajar.
5) Kematangan
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Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang.
Kematangan dimana fungsi organ-organ tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru misalnya: anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan
dan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap berfikir
abstrak dan sebagainya. Belajar akan lebih berhasil jika anak siap (matang).
c. Faktor Kelelahan
Kelelahan berpengaruh terhadap kegiatan seseorang. Kelelahan senantiasa
dialami setiap orang, tidak terkecuali peserta didik yang melakukan berbagai
aktifitas sehingga tidak mampu melakukan belajar secara maksimal.
Kelelahan baik jasmani maupun rohani cenderung mengakibatkan
kelesuan, pusing, tak berdaya dan sebagainya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kelelahan itu memengaruhi prestasi belajar peserta didik. Dengan tingkat
kelelahannya, peserta didik dapat mengabaikan tugas-tugas yang diberikan atau
tidak berkonsentrasi terhadap pelajaran dikelas.
2. Faktor Eksternal
Faktor dari luar diri peserta didik yang memengaruhi prestasi berupa:
a. Faktor Keluarga
Tingkat perbedaan serta sikap mental peserta didik sesungguhnya
sebagian besar bersumber dari lingkungan terutama keluarga sebagai
lingkungan pertama dari anak sejak masih kanak-kanak hingga menginjak
masa kedewasaannya. Lingkungan keluarga justru merupakan lingkungan
pertama tempat anak menerima pelajaran dan pendidikan. Di samping
intelegensi dibawa sejak lahir turut pula ditentukan oleh tersebut dapat terjadi
pada keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya.
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Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga,
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
1) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anak.
Hal ini jelas karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama
dan utama. Oleh karena itu, orang tua harus melakukan pendidikan terhadap
anak-anaknya karena merupakan kesuksesan dari kegiatan belajar di sekolah.
2) Relasi atau Interaksi antar anggota keluarga
Dalam setiap keluarga diharapkan terjalin suatu relasi atau interaksi yang
baik. Relasi antara anggota keluarga yang baik adalah relasi antara orang tua
dan  anaknya. Selain itu, relasi anak dengan anggota keluarga yang turut
memengaruhi belajar anak. Suasana rumah dapat menentukan kegiatan belajar
anak. Suasana rumah atau keluarga dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada
dan belajar. Suasana juga termaksud faktor yang disengaja. Suasana rumah
yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran dengan anggota
keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah,
akibatnya anak menjadi kacau.
3) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya: makan,
pakaian, perlindungan, kesehatan juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas
belajar anak dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.
4) Latar belakang kebudayaan
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Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga memengaruhi sikap
anak dalam belajar. Anak perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar
mendorong semangatnya untuk belajar.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah terdiri atas berbagai faktor, khususnya berkaitan dengan
proses belajar mengajar.
1) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu proses atau cara yang harus dilalui dalam
mengajar. Mengajar itu sendiri merupakan penyajian bahan pelajaran oleh orang
kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan
mengembangkannya. Metode mengajar pendidik yang kurang baik dapat
memengaruhi belajar peserta didik jadi kurang senang dan akibatnya peserta didik
malas untuk belajar.
2) Kurikulum
Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
peserta didik, di mana kurikulum tersebut disediakan dalam bentuk buku paket
yang berisikan materi pelajaran. Kurikulum yang terlalu padat diatas kemampuan
peserta didik tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian peserta didik akan
berpengaruh tidak baik terhadap kegiatan belajar peserta didik.
3) Relasi Pendidik dengan Peserta didik
Proses belajar mengajar terjadi antara pendidik dengan peserta didik.
proses tersebut dipengaruhi relasi yang ada dalam proses itu sendiri.Pendidik yang
kurang berinteraksi dengan peserta didik secara akrab, menyebabkan proses
belajar mengajar itu kurang lancar dan juga peserta didik merasa jauh dari
pendidik, maka peserta didik tersebut tidak berpartisipasi secara aktif dalam
belajar. Jadi cara belajar peserta didk dipengaruhi oleh relasinya dengan pendidik.
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4) Relasi Peserta Didik dengan Peserta Didik.
Peserta didik yang tidak disenangi, merasa rendah diri, tertekan dan
diasingkan dari kelompok. Keadaan ini mengganggu kegiatan belajarnya bahkan
menjadi malas ke sekolah.
5) Disiplin Sekolah
Sekolah yang kurang melaksanakan disiplin menyebabkan peserta didik
kurang bertanggung jawab, hal ini menyebabkan peserta didik tidak melaksanakan
kewajibannya.
6) Alat Pelajaran
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar menerima
bahan yang diberikan kepada peserta didik. Peserta didik akan mudah menerima
dan menguasai pelajaran yang diberikan.
7) Waktu Sekolah
Belajar di waktu sore menyebabkan peserta didik sukar berkonsentrasi dan
berfikir karena kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar.
8) Keadaan Gedung
Ruangan kelas yang penuh sesak juga akan menghambat kegiatan belajar
mengajar dan akan memengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik.28
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
peserta didik adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh peserta didik yang
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap, berkat pengalaman dan latihan yang
telah dilalui oleh individu.
3. Kajian Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.
145-155.
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adalah sebagai berikut:
1. Skripsi Anggih Firdansyah dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Quantum Teaching terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran akuntansi”. Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui gambaran
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada pokok bahasan
jurnal umum akuntansi perusahaan jasa dan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar kognitif peserta didik  antara kelas yang mendapatkan
perlakuan model Quantum Teaching. Hasil penelitian menunjukkan ada-
nya perbedaan hasil belajar peserta didik  yang menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dari pada hasil belajar peserta
didik yang tidak menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.
2. Jurnal penelitian oleh Andrean Perdana dengan judul “Penerapan pen-
dekatan Quantum Teaching dalam pembelajaran IPA di kelas V”. Peneliti
ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Quantum
Teaching dalam pembelajaran  IPA di kelas V sekolah dasar dan
meningkatkan hasil belajar IPA melalui pendekatan Quantum Teaching di
kelas V sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Quantum Teaching dapat meningkatkan pembelajaran dan
hasil belajar IPA di kelas V sekolah dasar.
3. Jurnal penelitian Muhammad Salim Akbar dengan judul “Pengaruh model
Quantum Teaching terhadap motivasi peserta didik pada standar
kompetensi dasar-dasar elektronika di SMK sunan drajat paciran
Lamongan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pem-
belajaran dengan model Quantum Teaching terhadap motivasi belajar
peserta didik pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar elektronika
agar diketahui motivasi belajar peserta didik meningkat, menurun atau
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tetap setelah pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi awal pada peserta didik sebelum
pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching lebih rendah dari
pada motivasi belajar peserta didik sesudah pembelajaran dengan
presentase peningkatan motivasi peserta didik sebesar 80,77% yang berarti
lebih tinggi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah ilmu yang mengemukakan sacara teknis
tentang metode yang digunakan dalam penelitian.1 Metode penelitian merupakan
sistem atau cara kerja yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian, seorang
peneliti diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan
fleksibel guna mencapai tujuannya. Dan demi terwujudnya tujuan tersebut maka
metode penelitian yang penulis gunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
Adapun jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif karena penelitian ini
hanya untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Jenis
penelitian kualitatif digunakan karena peneliti ingin mengumpulkan data dengan
cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang orang di tempat
penelitian guna mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
terhadap prestasi belajar PAI Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam
penelitian ini adalah di SMP Negeri 9 Marusu Kab.Maros.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar; dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
1Sedarmayanti dan Syarifuddin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju,
2011).
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Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
video tape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.2
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal
ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable atau
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.
Kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya
maupun dalam peristilahannya.3 Sedangkan dalam bukunya Introduction to
Qualitatif yang diterjemahkan oleh Arief Furqon, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data diskripsi baik ucapan maupun tulisan dan
perilaku yang dapat diambil dari orang-orang atau subyek itu sendiri.4
3. Sumber Data
Persoalan mengenai penelitian kualitatif dan kuantitatif terdapat perbedaan
dari segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel, kalau penelitian
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian kualitatif
tidak menggunakan istilah populasi dan sampel melainkan menggunakan sumber
data.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 245.
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 4
4Robert Bagdan, Steven J. Taylor, Introduction to Qualitatif Methode, Terjemahan Arif
Furqon (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 21-22
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Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis
sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui perantara).5 Sumber penelitian primer diperoleh para
peneliti untuk menjawab pertanyaan yaitu peserta didik terkait dengan masalah
yang akan diteliti yaitu penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI peserta didik SMP Negeri 9 Marusu
Kab. Maros.
b. Sumber data sekunder, adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data-
data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa dan interpretasi
terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.6 Sumber data yang
tidak langsung diperoleh dari informan tetapi melalui penelusuran berupa data
prestasi peserta didik, berupa dokumen, profil sekolah, data komite sekolah,
serta unsur penunjang lainnya untuk melengkapi data primer di atas.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan alat yang digunakan dalam melakukan wawancara
untuk memperoleh informasi dari informan, berbentuk tanya jawab antara dua
orang atau lebih secara langsung.7 Wawancara ini digunakan untuk
5Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Pendekatan-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 171.
6 http://winbiewimpie.blogspot.com/2012/11/jenis-dan-sumber-data.html.
7S. Nasution, Metode Researcsh (Bandung: Bumi Aksara, 2006),  h. 133.
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mengumpulkan data pelengkap tentang penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar PAI. Dalam hal ini yang menjadi
responden adalah peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.8 Teknik
dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan orang yang diselidiki.
c. Metode observasi
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fakta-fakta yang diselidiki. Menurut
Sutrisno Hadi, observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.9
Sedangkan menurut Supardi “Metode observasi merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.10
Peneliti menggunakan observasi partisipan. Model observasi ini digunakan
penulis gunakan untuk mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan
penelitian. Sedangkan tahapan penelitian penulis menggunakan observasi
terfokus, dimana peneliti observasi telah dipersempit untuk memfokuskan aspek
tertentu.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII ; Jakarta :
Rineka Cipta, 2006), h. 236.
9Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach II (Andi Offset, Jakarta: 1991), h. 136.
10 Supardi, Metodologi penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 88.
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5. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.11 Untuk memudahkan peneliti dalam
pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa instrumen sebagai alat
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap
tentang studi tentang keaktifan belajar mata pelajaran PAI dan wawancara ini
dilakukan langsung oleh peneliti dengan pendidik. Adapun jenis wawancara yang
dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.
b. Format dokumentasi
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa yang
sudah siap, yaitu untuk mengenal murid yang mempunyai akhlak yang kurang
baik bisa dilihat : riwayat hidup, kehadiran murid dalam mengikuti pelajaran
khususnya pelajaran PAI, catatan hariannya, daftar hadir di sekolah, lapor, dan
lain-lain.
c. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah lembar pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti berupa daftar check list.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
11 Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000)
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau
peneliti melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing,
tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam mereduksi data.
b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini,
Miles and Huberman menyatakan “the most frequent of display data for
qualitative research data in the past has been narrativetex”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
berbentuk naratif. Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.
c. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
atau verifikasi. kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan.12
12Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV ; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 92.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1). Sekilas tentang SMP NEGERI 9 Marusu Kab. Maros
a. Keadaan Sekolah
SMP NEGERI 9 Marusu yang berdiri tahun 1984 terletak di Jl. Pattene no.
199 A Desa Pa’bentengan Kec. Marusu Kab. Maros berada pada lokasi yang cukup
strategis, mudah dijangkau dari berbagai arah.
a. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMP NEGERI 9 MARUSU
NPSN/ NSS : 40300231 / 201190109001
Jenjang Pendidikan : SMP
Status Sekolah : Negeri
Akreditasi : B
b. Lokasi Sekolah
Alamat : Jl. Pattene
Desa/ Kelurahan : Pa’bentengan
Kecamatan : Kec. Marusu
Kode Pos : 90552
c. Data Pelengkap Sekolah
Tahun Berdiri : 1984
Status Tanah : Hak Milik Sekolah
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah
Tgl SK Akreditasi : 2 Desember 2011
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b. Keadaan Pendidik
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab mencerdasarkan peserta didik
sebagai peserta didik. Tidak seorang pun pendidik mengharapkan anak didiknya
menjadi sampah masyarakat.Untuk itulah pendidik dengan penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta didik agar menjadi manusia
yang berguna bagi agama, bangsa dan negara. Untuk mengetahui keadaan pendidik di
SMP NEGERI 9 Marusu Kab. Maros dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 1
Keadaan Pendidik SMP NEGERI 9 Marusu Kab. Maros Tahun 2016
NO NAMA NIP JABATAN
1. Hj.Rosmiah, Spd. M,Pd 19611216 198303 2 015 Kepala Sekolah
2. Drs. Moh. Salim 19570228 198303 1 002 Guru PAI
3 Thaib Badu S,Pd 19570808 198303 1 020 Guru Penjas
4 Rosliana, S.Pd 19611125 198411 2 001 Guru Bhs. Inggris
5 Dra. Romana Domatende 19620421 196903 2 013 Guru IPS
6 Drs. Nurulah 19641231 198903 1 182 Guru Bhs. Inggris
7 Marti Jaya S.Pd 19660316 198803 2 013 Guru IPA
8 Dra. Hadrawati 19620703 198905 1 010 Guru IPA
9 Dra. Nurlela 19630209 198903 2 001 Guru Penjas
10 Dra. Nasibah M.Pd 19650515 199003 2 007 Guru IPS
11 Habbarwati S.Pd 19660406 198903 2 016 Guru Bhs. Indonesia
12 Suriyanti S.Pd 19650801 198903 1 010 Guru Biologi
13 Drs Muh Taufan 19631231 199412 0 011 Guru PKN
14 Maryam S.Pd 19661231 198903 2 068 Guru Seni Budaya
15 Dra. Singke 19670207 199412 2 011 Guru Matematika
16 Andarias Todingan S.Kom 19610415 198403 1 010 Guru TIK
17 Hamsiar, S.Pd 19610508 198403 2 077 Guru Seni Budaya
18 Arham. S.Pd 19690810 199803 1 099 Guru IPS
19 Aliah. S.Pd 19700108 199103 2 066 Guru Bhs. Indonesia
20 Islamiyah. S.Pd 19721111 200312 2 007 Guru Bhs. Inggris
21 Nurhayati. S.Pd 19660506 200701 2 020 Guru IPS
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22 Dra. Lili Ramlah 19670914 200604 2 008 Guru PKN
23 Nurmala. S.Pd 19770527 200604 2 020 Guru PAI
24 Edi, S.Pd 19870424 201101 1 009 Guru Matematika
25 Eny Sustrawaty, S.Si, S.Pd 19820120 201001 2 023 Guru IPA
26 Irmaharnawati. S.Pd 19780918 201501 2 001 Guru Matematika
27 Hagra. S.Pd 19820502 201501 2 001 Guru Bhs. Inggris
28 Hj. Darmawati - Guru Bhs. Indonesia
29 St.Hafsah,SE - Guru KRT/Prakarya
30 Jumrah,S.Pd - Guru Bhs. Indonesia
31 Ismail.S,Sos 19651231 198603 1 133 Bendahara
32 Hasmawati,S.Kom - Teknik Informatika
33 Rezki Amaliah,A,Md - Ketatalaksanaan PelNiaga
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 6 oktober 2016
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui keadaan guru SMP Negeri 9
Marusu Kab. Maros yang terdiri dari 30 orang 1 kepala sekolah, 29 orang sebagai
guru kelas dan 3 orang tenaga Administrassi Smp Negeri 9 Marusu Kab. Maros.
c. Keadaan Peserta Didik
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh sarana dan
prasarananya, melainkan harus didukung oleh kesungguhan serta kerja keras
pendidik, jika guru senantiasa berpikir bagaimana upayanya agar peserta dapat
mengetahui yang telah diajarkannya dan terus dapat meningkatkan prestasi
belajarnya, maka hal ini sangat penting diberikan mulai sejak dini, sehingga
keberhasilan anak didik dapat terlihat.
Pendidik dan peserta didik adalah  dua sosok manusia yang tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan di mana pendidik di situ ada anak didik atau
peserta didik yang ingin belajar. Sebaliknya di mana ada peserta didik di situ ada
pendidik yang memberikan binaan dan bimbingan kepada anak didik atau peserta
didik.
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Untuk mengetahui keadaan peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab.
Maros dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel. 2
Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 9 Marusu Tahun 2016
NO. KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 I 97 103 200
2 II 86 99 185
3 III 103 102 205
JUMLAH 286 304
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 6 Oktober 2016.
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa keadaan
peserta didik SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros adalah sebanyak 590 orang yaitu
terdiri dari laki-laki 286 orang dan perempuan 304 orang.
d. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam
terciptanya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Sekalipun potensi dan bakat
yang dimiliki oleh guru dan peserta didik tinggi, tetapi tidak didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai sebagai alat bantu, maka hasil yang hendak dicapai
tidak dapat mencapai tingkat yang maksimal dan memuaskan.
Adapun sarana dan prasarana sekolah yang terdapat di SMP Negeri 9 Marusu
Kab. Maros sebagai berikut :
Tabel. 3
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros Tahun 2016
NO. SARANA PRASARANA JUMLAH KET
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Kelas 18 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
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4 Perpustakaan 1 Baik
5 WC Guru 2 Baik
6 WC Siswa 4 Baik
7 Kantin 1 Baik
8 Lapangan Basket 1 Baik
9 Mushallah 1 Baik
10 Lapangan 1 Baik
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 6 Oktober 2016.
2).  Prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros
1. Gambaran Siklus I
a. Perencanaan
1). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu yang terdiri dari tiga
pertemuan dengan materi memahami shalat sunnah rawatib dan indikator
keberhasilan penelitian yang terdiri dari indikator keaktifan peserta didik dan prestasi
belajar peserta didik.
2). Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di kelas misalnya
pengadaan alat peraga.
3). Menyiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis proses dan hasil
tindakan yang terdiri dari lembar observasi terhadap keaktifan peserta didik, lembar
tes hasil belajar.
b. Pelaksanaan Tindakan
Waktu pelaksanan tahapan tindakan pada pertemuan I dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 29 September 2016 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 6 Oktober 2016. Pada pertemuan III dilakukan pada hari Sabtu tanggal 8
Oktober 2016.
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama dimulai dengan peserta didik
membaca doa sebelum belajar dan dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran peserta
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didik. Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan dan memberikan motivasi
kepada peserta didik dan menyanyi bersama agar peserta didik merasa sen
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didik. Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan dan memberikan motivasi
kepada peserta didik dan menyanyi bersama agar peserta didik merasa senang.
Materi pokok yang dipelajari adalah shalat sunnah rawatib. Dalam
menyampaikan materi pendidik menggunakan alat peraga dan poster untuk
memudahkan peserta didik memahami materi yang dijelaskan dan pendidik juga
memberikan contoh soal. Kemudian pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
mencatat materi yang disampaikan. Dari penjelasan pendidik di depan kelas, ada
beberapa peserta didik yang bertanya karena masih belum memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik. Pendidik menjelaskan lagi materi yang belum dipahami
oleh peserta didik, dan dari penjelasan tersebut peserta didik menjadi paham.
Kemudian pendidik memberikan soal untuk dikerjakan dan didiskusikan bersama-
sama. Pendidik mendampingi masing-masing peserta didik untuk mengantisipasi jika
ada kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal. Peserta didik merasa
nyaman belajar ketika mengerjakan soal sambil berdiskusi. Semua peserta didik
dibebaskan dalam bertindak yang sewajarnya dalam mengerjakan soal yang telah
diberikan. Peserta didik tidak merasa bosan mengerjakan soal dikarenakan karena
peserta didik merasa bebas dalam mengerjakan soal. Kemudian peserta memberikan
kesempatan peserta didik untuk tampil didepan untuk menjawab soal yang telah
diberikan dan peserta mengoreksi bersama peserta didik sambil membenarkan
jawaban yang salah.
Setelah membenarkan jawaban peserta didik, pendidik meminta peserta didik
kembali tenang dalam tempat duduknya. Kemudian pendidik memberikan soal latihan
lagi untuk dikerjakan. Pada saat mengerjakan soal latihan, peserta didik banyak yang
berbincang-bincang dan bercanda karena merasa tidak bosan dalam mengerjakan
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soal. Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk fokus pada soal dan
mengerjakan soal. Suasana yang tadinya ramai karena banyak yang berbincang-
bincang kini berubah menjadi kondusif dan berjalan dengan baik.
Setelah semua selesai, pendidik mengoreksinya bersama peserta didik sambil
membenarkan jawaban yang salah. Sebelum pelajaran diakhiri, pendidik memberikan
motivasi pada peserta didik mengenai materi yang telah diberikan dan pendidik
memberikan soal untuk dikerjakan di rumah sebagai latihan dan menyampaikan akan
dikoreksi pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu pendidik mengakhiri pelajaran
dengan do’a dan salam yang kemudian dijawab oleh peserta didik.
Pada pertemuan pertama proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan
pertemuan selanjutnya akan lebih dikembangkan dari proses sebelumnya.
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan peserta didik
membaca doa sebelum belajar dan dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran peserta
didik. Kemudian memberikan hiburan bernyanyi sambil tepuk tangan agar peserta
didik tidak merasa bosan dalam proses belajar mengajar, selanjutnya menyampaikan
dan memberikan motivasi kepada peserta didik.
Materi pokok yang dipelajari adalah ketentuan shalat sunnah rawatib. Dalam
menyampaikan materi pendidik menggunakan alat peraga untuk memudahkan peserta
didik memahami materi yang dijelaskan dan pendidik juga memberikan contoh soal
beserta penyelesaiannya. Kemudian pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
mencatat materi yang disampaikan. Dari penjelasan pendidik di depan kelas, ada
beberapa peserta didik yang bertanya karena masih belum memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik. Pendidik menjelaskan lagi materi yang belum dipahami
oleh peserta didik, dan dari penjelasan tersebut peserta didik menjadi paham.
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Kemudian pendidik memberikan soal untuk dikerjakan sambil didiskusikan bersama-
sama. Pendidik mendampingi masing-masing peserta didik untuk mengantisipasi jika
ada miskonsepsi dalam memahami dan menyelesaikan soal. Peserta didik merasa
nyaman belajar ketika mengerjakan soal. Semua peserta didik dibebaskan dalam
bertindak yang sewajarnya dalam mengerjakan soal yang telah diberikan. Peserta
didik tidak merasa bosan mengerjakan soal dikarenakan karena peserta didik merasa
bebas dalam mengerjakan soal. Kemudian pendidik memberikan peserta didik untuk
tampil didepan untuk menjawab soal yang telah diberikan dan pendidik mengoreksi
bersama peserta didik sambil membenarkan jawaban yang salah.
Setelah membenarkan jawaban peserta didik, pendidik meminta peserta didik
kembali tenang dalam tempat duduknya. Kemudian pendidik memberikan soal latihan
lagi untuk dikerjakan. Pada saat mengerjakan soal latihan, peserta didik banyak yang
berbincang-bincang dan bercanda karena merasa tidak bosan dalam mengerjakan
soal.
Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk fokus pada soal dan
mengerjakan soal. Suasana yang tadinya ramai karena banyak yang berbincang-
bincang kini berubah menjadi kondusif dan berjalan dengan baik.
Setelah semua selesai, guru mengoreksinya bersama peserta didik sambil
membenarkan jawaban yang salah. Sebelum pelajaran diakhiri, pendidik memberikan
motivasi pada peserta didik mengenai materi yang telah diberikan dan pendidik
memberikan soal untuk dikerjakan di rumah sebagai latihan dan menyampaikan akan
dikoreksi pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu pendidik mengakhiri pelajaran
dengan do’a dan salam yang kemudian dijawab oleh peserta didik.
Pada pertemuan kedua proses pembelajaran berjalan seperti sebelumnya.
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Perbedaan yang terlihat pada pertemuan kedua sangat lebih baik, penyampaian materi
lebih ditekankan pada materi yang belum dipahami oleh peserta didik dan
pemanfaatan waktu. Pembelajaran pada pertemuan ketiga ditutup dengan pemberian
tes evaluasi yang dikerjakan secara individual.
c. Hasil Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan bantuan seorang observer dari SMP Neg. 9
Marusu Kab. Maros untuk pengamatan terhadap peserta didik dalam hal keaktifan
peserta didik.
 Pengamatan terhadap keaktifan peserta didik
Perubahan tingkah laku peserta didik merupakan data kualitatif yang
diperoleh dari lembar observasi. Selain itu, frekuensi peserta didik yang
memperhatikan pelajaran dan catatan pendidik untuk mengetahui perubahan sikap
pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
Pengamatan terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran :
a). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Kehadiran peserta didik pada pertemuan pertama sebanyak 7 orang
peserta didik dan pada pertemuan kedua pada hari kamis, 6 oktober 2016
sebanyak 9 orang peserta didik. Jadi kehadiran peserta didik pada siklus I
sebesar 80% dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
b). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang memberi perhatian pada saat pendidik menjelaskan,
yaitu sebanyak 7 peserta didik pada pertemuan pertama dan pada pertemuan
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kedua pada hari kamis, 6 oktober 2016 sebanyak 7 orang peserta didik. Jadi
peserta didik yang memberi perhatian pada saat pendidik menjelaskan pada
siklus I sebesar 70% dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
c). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Adanya kemauan peserta didik bertanya tentang materi yang belum
dimengerti pada pendidik pada pertemuan pertama peserta didik yang sering
bertanya sebanyak 3 orang dan pada pertemuan kedua pada hari kamis, 6
oktober 2016 yaitu sebanyak 3 orang. Jadi  adanya kemauan peserta didik
bertanya tentang materi yang belum dimengerti pada pendidik pada siklus I
sebesar 30% dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
d). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang mampu mengemukakan pendapat kepada pendidik,
hanya sebesar 5 orang pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua pada
hari kamis, 6 oktober 2016 yaitu sebesar 7 orang. Jadi peserta didik yang
mampu mengemukakan pendapat kepada pendidik pada siklus I sebesar 60%
dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
e). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang aktif maju kedepan kelas mengerjakan tugas mandiri
yaitu sebanyak 4 orang pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua
pada hari kamis, 6 oktober 2016 yaitu sebesar 5 orang. Jadi peserta didik yang
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aktif maju kedepan kelas mengerjakan tugas mandiri pada siklus I sebesar 45%
dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
f). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang tampak senang mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung pada pertemuan pertama sebanyak 7 orang peserta didik dan pada
pertemuan kedua pada hari kamis, 6 oktober 2016 menjadi 8 orang peserta
didik. Jadi peserta didik yang tampak senang mengikuti pembelajaran yang
sedang berlangsung pada siklus I sebesar 75% dari 10 peserta didik. (terdapat
pada lampiran 5).
g). Pada hari kamis, 29 september 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR), pada pertemuan
pertama yaitu sebanyak 4 orang peserta didik dan pada pertemuan kedua pada
hari kamis, 6 oktober 2016 sebanyak 6 orang peserta didik. Jadi peserta didik
yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sebesar 50% dari 10 peserta didik.
(terdapat pada lampiran 5).
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I dapat diperoleh catatan bahwa
terdapat beberapa aspek-aspek pengamatan yang kurang dari indikator yang
ditetapkan yaitu 70% yaitu aspek keberanian bertanya kepada pendidik, Peserta didik
yang mengemukakan pendapat, peserta didik yang maju ke depan kelas, dan Peserta
didik yang mengerjakan pekerjaan rumah.
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d. Hasil Refleksi
Hasil tes evaluasi siklus I bahwa peserta didik yang mendapat nilai ≥ 75 atau
tuntas belajar ada 3 peserta didik dan yang tidak tuntas belajar ada 7 peserta didik
dengan skor rata-rata 61 persentase banyaknya peserta didik yang tuntas belajar 30%.
Jadi, ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai karena belum sesuai dengan
keberhasilan yang diharapkan yaitu 85%. Oleh karena itu kegiatan pada siklus I perlu
diulang agar hasil belajar peserta didik meningkat. Hasil pengamatan dan refleksi
pada siklus I dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan dan tindakan
pelaksanaan siklus II.
Pada dasarnya proses pembelajaran ini sudah berjalan cukup baik tetapi perlu
perbaikan pada pembelajaran berikutnya, yaitu pada siklus II sehingga kekurangan
pada siklus sebelumnya dapat diperbaiki dan dari hasil evaluasi diperoleh beberapa
catatan, yaitu:
1) Peserta didik masih lebih banyak yang tidak aktif dalam menjawab pertanyaan.
2) Peserta didik belum terbiasa dengan penerapan metode quantum Teaching proses
pembelajaran masih belum tercapai maksimal.
3) Masih ada peserta didik yang nilainya di bawah KKM yaitu sebanyak 7 dari 10
peserta didik atau 70% dari seluruh peserta didik.
2. Gambaran Siklus II
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dan beberapa alternatif pemecahan masalah
yang ditawarkan maka dalam siklus II ini hal-hal yang harus dipersiapkan yaitu:
1). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu yang terdiri dari dua
pertemuan dengan mampraktikkan sholat sunnah rawatib dengan sedikit perubahan
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pada kegiatan inti berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dan indikator keberhasilan
penelitian yang terdiri dari indikator keaktifan peserta didik dan hasil belajar pesrta
didik.
2). Menyiapkan fasilitas dan Mengembangkan alat-alat bantu pengajaran
dalam rangka optimalisasi pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
Quantum Teaching.
3). Merencanakan tindakan tambahan yang akan diberikan pada Siklus II
sebagai perubahan atau perbaikan tindakan pada Siklus I.
4). Menyiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis proses dan hasil
tindakan yang terdiri dari lembar observasi terhadap keaktifan peserta didik dan
lembar tes hasil belajar siklus II.
b. Pelaksanaan Tindakan
Waktu pelaksanan tahapan tindakan pada siklus II yaitu pertemuan I
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Oktober 2016 dan pertemuan II
dilaksanakan pada hari Kmais tanggal 20 Oktober 2016. Pada pertemuan III
dilakukan tes siklus II yaitu hari Sabtu tanggal 22 Oktober 2016.
Proses pembelajaran pada pertemuan ini dimulai dengan peserta didik
membaca doa sebelum belajar, dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran  peserta
didik dan menghibur peserta didik dengan memberikan lagu dan menyanyikan
bersama agar peserta didik merasa lebih senang sebelum masuk pokok bahasan.
Pokok bahasan yang dipelajari adalah memperaktikkan sholat sunnah rawatib.
Pendidik memberi motivasi kepada  peserta didik dan memberikan apersepsi dengan
mengingat kembali materi sholat sunnah rawatib. Dalam mengingat kembali tentang
materi tersebut peserta didik berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan prasyarat
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yang diajukan oleh pendidik. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik
bagi yang belum paham untuk diulang secukupnya. Pada saat menjelaskan materi,
peserta didik sudah mulai kondusif dan tidak ramai seperti pada siklus I, kemudian
pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertanya jika ada yang belum
dipahami.
Pendidik memberikan tugas kepada tiap peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang ada. Kemudian pendidik memberikan kebebasan yang wajar agar
peserta didik lebih nyaman menjawab tugas. Pendidik juga memberikan bimbingan
secara merata kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. Setelah waktu yang
ditentukan habis, pendidik memberikan games pada tiap peserta didik untuk maju ke
depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya dan pendidik membenarkan
jawaban yang salah. Mereka sangat antusias untuk maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil kerjanya sendiri, dengan adanya games ini peserta didik
sangat lebih semangat untuk tampil kedepan untuk mempersentasikan hasil
jawabannya sendiri ini membuktikan bahwa pentingnya hiburan pada saat proses
pembelajaran agar peserta didik tidak merasa tegang dalam proses belajar mengajar.
Pendidik membubarkan peserta didik untuk kembali ke tempat masing-
masing. Setelah semua selesai, pendidik memberikan soal latihan lagi yang
dikerjakan secara lebih mandiri. Sebelum pelajaran diakhiri, pendidik memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk lebih keras belajar dan pendidik memberikan
tugas untuk dikerjakan di rumah sebagai bahan belajar. Kemudian pendidik
menyampaikan kepada peserta didik tugas rumah tersebut akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya. Setelah itu guru mengakhiri pelajaran dengan do’a dan salam
yang kemudian dijawab oleh peserta didik.
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Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran seperti pada pertemuan
sebelumnya tetapi pendidik lebih meningkatkan proses belajar mengajar. Pada
pertemuan kedua ini pendidik membahas materi mempraktikkan sholat sunnah
rawatib yang belum dipahami peserta didik. Soal latihan yang diberikan juga tidak
jauh berbeda dengan sebelumnya.
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan peserta didik
membaca doa sebelum belajar, dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran  peserta
didik dan menghibur peserta didik sebelum masuk pokok bahasan kemudian pendidik
mengingatkan kembali materi yang di pelajari sebelumnya. Pokok bahasan yang
dipelajari adalah sholat sunnah rawatib. Pendidik memberi motivasi kepada  peserta
didik dan memberikan apersepsi dengan mengingat kembali materi sifat-sifat bangun
datar. Dalam mengingat kembali tentang materi tersebut peserta didik berpartisipasi
dalam menjawab pertanyaan prasyarat yang diajukan oleh pendidik. Pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik bagi yang belum paham untuk diulang
secukupnya. Pada saat menjelaskan materi, peserta didik sudah mulai kondusif dan
tidak ramai seperti pada sebelumnya, kemudian pendidik mempersilahkan peserta
didik untuk bertanya jika ada yang belum dipahami.
Pendidik memberikan tugas kepada tiap peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang ada. Kemudian pendidik memberikan nyanyian yang memotivasi
agar peserta didik lebih semangat menjawab tugas. Pendidik juga memberikan
bimbingan secara merata kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. Setelah
waktu yang ditentukan habis, pendidik memberikan games pada tiap peserta didik
sambil mengoper kertas (berupa pertanyaan) yang diberikan peneliti, peserta didik
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya dan pendidik
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membenarkan jawaban yang salah. Mereka sangat antusias untuk maju ke depan
untuk mempresentasikan hasil kerjanya sendiri, dengan adanya games ini peserta
didik sangat lebih semangat untuk tampil kedepan untuk mempersentasikan hasil
jawabannya sendiri ini membuktikan bahwa pentingnya hiburan pada saat proses
pembelajaran agar peserta didik tidak merasa tegang dalam proses belajar mengajar.
Pendidik membubarkan peserta didik untuk kembali ke tempat masing-
masing. Setelah semua selesai, pendidik memberikan soal latihan lagi yang
dikerjakan secara lebih mandiri. Sebelum pelajaran diakhiri, pendidik memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk lebih keras belajar dan guru memberikan tugas
untuk dikerjakan di rumah sebagai bahan belajar. Setelah itu pendidik mengakhiri
pelajaran dengan do’a dan salam yang kemudian dijawab oleh peserta didik.
Pada pertemuan kedua ini, proses belajar mengajar seperti inilah yang perlu
dikembangkan dari pembelajaran sebelumnya pembelajaran seperti pada pertemuan
sebelumnya tetapi pendidik lebih meningkatkan proses belajar mengajar. Pada
pertemuan kedua ini pendidik membahas materi ketentuan sholat sunnah rawatib
kepada peserta didik. Soal latihan yang diberikan juga tidak jauh berbeda dengan
sebelumnya.
Pada pertemuan terakhir ini setelah diadakan evaluasi hasil tindakan peserta
didik merasa ingin kembali belajar dengan menggunakan metode yang telah di
lakukan selama beberapa pertemuan sebelumnya dan proses pembelajaran yang
diharapkan oleh peneliti sangatlah memuaskan. Perbedaan yang terlihat pada
pertemuan kedua sangat lebih ketimbang dari pertemuan yang lalu.
Kemudian pendidik memberikan soal evaluasi terakhir dari pembelajaran
tentang materi sholat sunnah rawatib untuk mengetahui hasil tindakan.
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c. Hasil Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan bantuan seorang observer dari SMP Neg. 9
Marusu Kab. Maros untuk pengamatan terhadap peserta didik dalam hal keaktifan
peserta didik.
 Pengamatan terhadap keaktifan peserta didik
Perubahan tingkah laku peserta didik merupakan data kualitatif yang
diperoleh dari lembar observasi. Selain itu, frekuensi peserta didik yang
memperhatikan pelajaran dan catatan pendidik untuk mengetahui perubahan sikap
pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
Pengamatan terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran :
a). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Kehadiran peserta didik pada pertemuan pertama sebanyak 8 orang
peserta didik dan pada pertemuan kedua pada hari kamis, 20 oktober 2016
sebanyak 9 orang peserta didik. Jadi kehadiran peserta didik pada siklus I
sebesar 80% meningkat pada siklus II sebesar 85% dari 10 peserta didik.
(terdapat pada lampiran 5).
b). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang memberi perhatian pada saat pendidik menjelaskan,
yaitu sebanyak 7 peserta didik pada pertemuan pertama dan pada pertemuan
kedua pada hari kamis, 20 Oktober 2016 sebanyak 8 orang peserta didik. Jadi
siswa yang memberi perhatian pada saat pendidik menjelaskan pada siklus I
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sebesar 70% cenderung meningkat pada siklus II sebesar 75% dari 10 peserta
didik. (terdapat pada lampiran 5).
c). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Adanya kemauan peserta didik bertanya tentang materi yang belum
dimengerti pada pendidik pada pertemuan pertama peserta didik yang sering
bertanya sebanyak 8 orang dan pada pertemuan kedua pada hari kamis, 20
oktober 2016 yaitu sebanyak 7 orang. Jadi  adanya kemauan peserta didik
bertanya tentang materi yang belum dimengerti pada pendidik pada siklus I
sebesar 30% meningkat pada siklus II sebesar 75% dari 10 peserta didik.
(terdapat pada lampiran 5).
d). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang mampu mengemukakan pendapat kepada pendidik,
hanya sebesar 6 orang pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua pada
hari kamis, 20 oktober 2016 yaitu sebesar 8 orang. Jadi peserta didik yang
mampu mengemukakan pendapat kepada pendidik pada siklus I sebesar 60%
meningkat pada siklus II sebesar 70% dari 10 peserta didik. (terdapat pada
lampiran 5).
e). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang aktif maju kedepan kelas mengerjakan tugas mandiri
yaitu sebanyak 5 orang pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua
pada hari kamis, 20 oktober 2016 yaitu sebesar 6 orang. Jadi peserta didik yang
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aktif maju kedepan kelas mengerjakan tugas mandiri pada siklus I sebesar 45%
meningkat pada siklus II sebesar 55% dari 10 peserta didik. (terdapat pada
lampiran 5).
f). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang tampak senang mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung pada pertemuan pertama sebanyak 8 orang peserta didik dan pada
pertemuan kedua pada hari kamis, 20 oktober 2016 menjadi 9 orang peserta
didik. Jadi peserta didik yang tampak senang mengikuti pembelajaran yang
sedang berlangsung pada siklus I sebesar 75% meningkat pada siklus II sebesar
85% dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
g). Pada hari kamis, 13 Oktober 2016 saya melakukan pengamatan terhadap
keaktifan belajar peserta didik. Dalam pengamatan saya, didapatkan informasi
bahwa. Peserta didik yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR), pada pertemuan
pertama yaitu sebanyak 5 orang peserta didik dan pada pertemuan kedua pada
hari kamis, 20 oktober 2016 sebanyak 7 orang peserta didik. Jadi peserta didik
yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sebesar 50% meningkat pada siklus II
sebesar 60% dari 10 peserta didik. (terdapat pada lampiran 5).
Dari hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
metode quantum Teaching dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.
e. Hasil Refleksi Siklus II
Setelah  pelaksanaan siklus II, hasil yang diperoleh meningkat meskipun tidak
jauh beda dengan hasil yang diperoleh pada siklus I sebelumya. Hasil tes evaluasi
siklus II bahwa peserta didik yang mendapat nilai ≥75 atau tuntas belajar ada 9
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peserta didik dengan skor rata-rata 81 persentase banyaknya peserta didik yang tuntas
belajar 90% sehingga sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 85% peserta
didik yang tuntas belajar.
3). Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching di SMP Negeri 9 Marusu
Kab. Maros
Dalam proses belajar mengajar, pendidik melakukan pendekatan quantum
teaching dalam pelajaran agama islam disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan. Untuk pelajaran agama islam melakukan dengan pendekatan quantum
teaching disesuakan dengan sub pokok pembahasan. Jadi tidak semua materi
pembahasan bisa diterapkan dengan menggunakan pendekatan quantum teaching.
Pada pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan agama islam, setiap
pendidik dituntut untuk selalu aktif dan kreatif dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Berkaitan tersebut, seorang pendidik disamping menguasai juga harus
memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi.
Selama ini pendekatan yang sering digunakan adalah pendekatan lama yang
sangat menjenuhkan bagi peserta didik. Seperti metode diskusi, ceramah, hal ini
cenderung monoton, yang ujung-ujungnya membuat jenuh, bosan terhadap mata
pelajaran yang sedang disampaikan oleh pendidik yang bersangkutan. Apalagi
sekarang pendidik dihadapkan dengan perubahan kurikulum yang mengharuskan
peserta didik tidak hanya menguasai bahan ajar, akan tetapi peserta didik mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, maka ditemukan sebuah
pendekatan pengajaran yang disebut quantum teaching. Quantum teaching
mengajarakan hubungan yang dekat dan akrab antara pendidik dengan peserta didik,
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sehingga tidak tampak sekat sekalipun, meskipun kedekatan yang dibangun adalah
kedekatan proporsional dan quantum teaching memberikan kesenangan dalam
mengikuti pelajaran.1
Dalam istilah bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke
dunia mereka, hal ini menunjukkan betapa pengajaran dengan menggunakan quantum
teaching tidak hanya menawarkan materi yang mesti harus dipelajari oleh peserta
didik. Tetapi jauh lebih dari itu, peserta didik juga diajarkan bagaimana menciptakan
hubungan emosional yang baik ketika belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Moh. Salim pendidik PAI SMPN 9
Marusu :
…"Bahwa pada pelaksanaannya ketika akan memulai belajar mengajar
tidak serta merta langsung kepada materi pelajaran yang akan disampaikan,
akan tetapi saya membangun kedekatan emosional dengan peserta didik,
kadang kala juga bernyanyi dan bercerita ya hitung-hitung sebagai intermezo.
Jika saya mengawali dengan bercerita, maka cerita itu yang berhubungan
dengan materi yang akan disampaikan. Semisal materi tentang bab nikah maka
saya menggabungkan materi itu dengan bercerita tentang bab nikah pada zaman
Rasul dan para sahabatnya...".2
Membangun kedekatan emosional dengan para peserta didik, akan
mempermudah dalam memahami keinginan dan kemauan peserta didik dalam
kegiatan proses belajar mengajar. Peserta didik akan lebih jujur mengutarakan
pendapatnya yang berkaitan dengan pola pengajaran seperti apa yang mereka
1 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
2 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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inginkan. Sehingga dapat membantu pendidik dalam merancang pola pengajaran
yang dapat disenangi oleh peserta didik.
Memperhatikan semua peserta didik ataupun kondisi peserta didik saat
pembelajaran akan dimulai dapat membantu pendidik mempercepat pembelajaran
mereka. Memahami emosi dan keadaan peserta didik disamping dapat membantu
pembelajaran lebih berarti dan permanent, disamping itu juga dapat menjadi modal
awal pendidik untuk menentukan pola pembelajarannya disekolah. Sehingga dapat
mendongkrak prestasi belajar peserta didik.
Perlu kita sadari bahwa ketika proses belajar mengajar berlangsung, seluruh
aspek kejiwaan pendidik dan peserta didik terlibat. Bukan hanya fisik pikiran,
perasaan, pengalaman, bahasa tubuh dan emosi pun terlibat. Ini menunjukkan bahwa
setiap pembelajaran prosesnya tidak sesederhana yang kita bayangkan selama ini.
Kedekatan emosional yang dapat dibangun pada kegiatan proses belajar
mengajar yang sedang berlangsung:
a. Diawali dengan sapaan "assalamu'alaikum" pada hari pertama masuk, hal ini
adalah kita memasuki dunia peserta didik dengan  memperkenalkan nama,
hoby, makanan favorit. Pokoknya memperkenalkan yang bergairah dan punya
rasa simpati.
b. Memulai pelajaran dengan bercerita, hal ini dilakukan terutama memasuki
jam-jam terakhir yang mana para peserta didik sudah sangat terlibat lelah dan
mengantuk.
c. Ketika pendidik memasuki ruang belajar, tampak terliahat dengan wajah
ceria dan menampilkan seuntai senyuman. Hal ini untuk menumbuhkan rasa
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senang dan semangat bagi peserta didik untuk belajar. Sehingga ketedekatan
pendidik dengan peserta didik mulai terbangun dan kaitan emosi tejalin.
Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan peneliti, maka
dari itu setiap akan memulai pelajaran para pendidik berusaha untuk terlebih dahulu
memasuki dunia mereka dengan hantaran dan motivasi. Hal ini bisa dilakukan dengan
bercerita, bernyanyi, dan lain sebagainya. Baru kemudian mereka diajak masuk pada
dunia yang akan mereka pelajari dan alami.
Seperti halnya dengan prinsip-prinsip Quantum Teaching yang telah ditetapkan
berdasarkan hasil interview dan observasi di SMP 9 Marusu yaitu:
1. Segalanya berbicara, baik dilingkungan kelas, cara mengajar, serta bahasa
tubuh pendidik sudah mengirim pesan belajar. Hal ini terdapat poster-poster yang di
tempel didinding, kelas, akan tetapi tidak hanya bergambar para tokoh pejuang saja,
namun masih banyak lagi tempelan-temepalan yang mendukung untuk belajar
maupun untuk pengetahuan para peserta didik.
2. Segalanya bertujuan, apa yang dibicarakan, dilihat, diperagakan dan segala
aktifitas mempunyai tujuan semua.
Hasil wawancara dengan bapak Moh. Salim sebagai pendidik PAI SMPN 9 Marusu :
..."Ketika saya mengajar selalu memberikan pemahaman kepada semua
peserta didik bahwa apa yang mereka pelajari sekarang ini suatu saat pasti ada
faedahnya buat mereka. Secara langsung maupun tidak langsung, mereka
semua akan bisa memetik hasil dan jeri payah dari apa yang kita pelajari
sekarang sekarang ini. Saya juga mengatakan kepada mereka kalau suatu hari
nanti mereka akan menjadi orang yang sukses yang selalu bisa dibanggakan
oleh siapapun terutama kepada orang tua. Disini saya memberikan pemahaman
seperti itu untuk mendorong dan memotivasi semangat belajar mereka...".3
3 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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Sebagai seorang pendidik sudah sepantasnyalah untuk selalu memberikan
pemahaman pada peserta didiknya bahwa mereka akan berhasil. Dan seorang
pendidik harus percaya pada peserta didiknya kalau mereka benar benar dapat dan
mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Ketika proses belajar mengajar
berlangsung, pendidik tidak henti-hentinya mengingatkan peserta didiknya bahwa apa
yang dipelajarinya tersebut bukanlah hal yang sia-sia.
3. Pengalaman sebelum pemberian nama, otak manusia berkembang pesat
dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tau
mereka.
…..Tidak bisa dikatakan benar-benar bisa dan mampu untuk mengikuti
pelajaran dengan baik, kenapa? Karena setiap individu itukan diberikan
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Setiap peserta didik itu berbeda-
beda, ada yang bisa cepat menangkap pelajaran dengan baik adakalanya yang
biasa-biasa saja. Maka dari itu saya tidak bisa mengatakan bahwa peserta didik
bisa dan mampu dalam mengikuti pelajaran dengan baik 100%...4
Maka dari itu proses belajar yang paling baik yaitu ketika terjadi peserta didik
telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang
mereka pelajari. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:
a. Pendidik meminta peserta didik untuk bercerita tentang pengalaman
pribadinya yang berhubungan dengan materi pelajaran.
b. Adakalanya pendidik menceritakan kejadian dalam hidupnya dan kejadian
yang ada disekitar lingkungannya.
c. Pendidik mengajak peserta didik untuk mengalami langsung kejadian-
kejadian yang nyata yang ada disekitarnya yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan.
4 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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4. Akui setiap usaha, belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah
keluar dari kenyamanan.
Membangun pengakuan terhadap usaha dan kerja keras maupun kecakapan
peserta didik dalam belajar sangat patut diberikan, hal ini untuk membangun rasa
percaya diri mereka. Supaya mereka lebih semangat dan giat untuk belajar dan
mereka juga tidak akan merasa apa yang mereka kerjakan itu sia-sia.
5. Jika layak dipelajari, maka layak pula untuk dirayakan, biasanya pada saat
kita mencapai sesuatu, kita hanya melanjutkan ke kegiatan selanjutnya tanpa
menciptakan daya dorong istimewa untuk mengulang keberhasilan itu.
Setiap langkah untuk menuju kemenangan dalam kesuksesan, sudah
selayaknya untuk dirayakan sebagai pemacu semangat peserta didik untuk meraih
cita-cita. Maka dari itu sebagai pendidik harus selalu memberikan dorongan dan
motivasi peserta didik untuk menuju jalan kesuksesan, dengan adanya motivasi dan
semangat maka peserta didik akan lebih merasa bahwa akan jadi sukses.
Maka dalam kelima prinsip quantum teaching diatas secara keseluruhan sering
diterapkan diruang kelas SMPN 9 Marusu.
Penerapan Quantum Teaching adalah dimana pendidik sebagai fasilitator yang
mana dapat mengembangkan dan membangkitkan kesadaran peserta didik, hal ini
untuk menghindari suasana kegiatan pembelajaran yang yang menjenuhkan dan
tentunya memberikan prestasi yang gemilang terhadap peserta didik yang tak hanya
memiliki keterampilan akademik tetapi juga memiliki keterampilan hidup "life skill".
Pelaksaan quantum teaching dianggap cukup efektif untuk memberikan
penguasaan materi terhadap peserta didik. Meskipun tidak semua materi menerapkan
pendekatan quantum teaching, untuk itu pendidik dalam hal ini menggunakan metode
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metode yang bisa mengikut sertakan peserta didik sebagai subyek yang mampu
mendukung dan memberikan kemantapan terhadap metode belajar yang membuat
anak ikut berperan aktif didalamnya seperti metode diskusi, porto folio, tanya jawab
dan demonstrasikan.
Pendekatan pelaksanaan quantum teaching ini dilakukan dengan cara dan
model yang disesuaikan dengan materi, konteks atau fenomena yang sesuai, serta
situasi dan kondisi dalam kelas dan lingkungan sekolah.
Pendekatan pelaksanaan quantum teaching sebagai sebuah bentuk peragaan
oleh pendidik yang dilaksanakan ketika materi yang disampaikan lebih berhubungan
dengan tuntutan dan hasil belajar dalam bentuk sesuatu yang dapat dipraktekkan dan
dilaksanakan. Salah satu contoh tuntutan agar para peserta didik dapat melaksanakan
praktek pelaksanaan proses memandikan dan mengkafani jenazah. Tanpa adanya
praktek secara umum dan nyata, materi seperti contoh diatas tersebut tidak akan
memberikan pemahaman dan  pengalaman bagi siswa itu sendiri.
Biasanya peserta didik akan merasa bosan dan malas untuk melibatkan diri
dalam aktifitas pembelajaran, jika pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan cara
belajar peserta didik, dalam hal ini sangat sulit sekali bagi seseorang untuk memenuhi
kehendak seorang pelajar. Jadi Quantum Teaching ini berupaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan efesien untuk semua umur dan merupakan belajar
dengan menyadari manfaat sehingga temotivasi mendayagunakan potensi diri untuk
keberhasilan peserta didik.
Dengan menggunakan unsur-unsur yang ada pada peserta didik dan lingkungan
belajarnya melalui pada interaksi-interaksi yang terjadi didalam kelas.
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Untuk menunjang berjalannya proses belajar mengajar tidak luput dari sarana
prasarana karena sarana dan prasarana juga sangat penting. Untuk memacu
berjalannya proses belajar mengajar dengan baik maka pihak sekolah menyediakan
LCD monitor diruang-ruang kelas. Sedangkan sarana dan prasarana yang diluar kelas
untuk menunjang adalah perpustakan dan host pot area ini untuk mempermudah
jalannya belajar mengajar.
Disisi lain sumber daya manusianya juga perlu ditingkatkan dalam artian
penerimaan peserta didik harus disaring dengan matang, karena dengan input yang
berkualitas maka proses belajar mengajar juga lebih mudah.
4). Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros
a.  Faktor yang mendukung diterapkannya quantum teaching
Agar pendekatan quantum teaching materi Pendidikan Agama Islam yang
diterapkan di SMPN 9 Marusu bisa berjalan dengan efektif dan efesien, maka para
pendidik Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 Marusu telah melakukan berbagai
cara. Adapun faktor yang menunjang penerapan quantum teaching pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam seperti apa yang telah dikatakan oleh Bapak Moh.
Salim guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 Marusu.
"...Penunjang quantum taching pada materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah hubungan yang baik antara pendidik yang satu dengan pendidik
yang lainnya, sehingga tidak ada mis komunikasi tentang metode yang tepat
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran serta
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai...".5
5 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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Jadi dalam proses belajar mengajar dibutuhkan saling memahami satu sama
lain seperti pendidik dengan peserta didik agar tidak terjadi adanya jurang pemisah
diantara mereka.
"...Kemampuan pendidik memegang materi pelajaran sehingga akan
memberikan semangat kepada peserta didik untuk belajar. Pendidik itu sendiri,
bagaimana seorang pendidik mempersiapkan rancangan pelaksanaan yang akan
digunakan sehingga peserta didik tidak bosan dan jenuh dalam kelas...".6
Seoarang pendidik adalah faktor yang sangat mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap berhasil dan tidaknya pendidikan, seorang pendidik juga
sebagai faktor yang menentukan keberhasilan setiap pendidikan. Berhasil dan
tidaknya seorang pengajar dapat dimulai apabila dia dapat melibatka peserta didik
secara aktif, baik mental, fisik maupun sosial.
"...Faktor penunjang quantum teaching pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah pendidik itu bisa memotivasi peserta didik dalam belajarnya dan
fasilitas yang memadai. Motivasi dari pendidik itu sendiri, dimana seorang
pendidik mempunyai peran yang sangat penting saat proses belajar mengajar
berlangsung, disamping itu tersedianya fasilitas juga akan menunjang proses
pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam...".7
Seorang peserta didik selain mendapatkan dukungan dan semangat dari
keluarga mereka juga membutuhkan dukungan atau motivasi dari seorang pendidik.
b.  Faktor yang menghambat diterapkannya quantum teaching
Dalam penerapan quantum teaching di SMPN 9 Marusu Kab. Maros, selain
faktor pendukung ada juga faktor penghambat yang menyebabkan kurang efektifnya
quantum teaching. Faktor itu sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Moh.
Salim selaku pendidik Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 Marusu.
6 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
7 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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"...Penghambat penerapan quantum teaching di SMPN 9 Marusu adalah
pendidik yang berbeda dan latar belakang peserta didik yang berbeda pula.
Latar belakang peserta didik yang berbeda, minimnya jam pelajaran, minimnya
modal peserta didik dalam baca tulis Al-Qur'an, sifat malas peserta didik dalam
belajar dan fasilitas yang kurang memadai...".8
Dalam hal ini pendidik merasa kesulitan jika kita lihat dari latar belakang
peserta didik yang kurang menguasai baca dan menulis Al-Qur'an dan juga jam
pelajaran yang sangar terbatas, sehingga materi yang disampaikan tidak bisa
maksimal.
"...Minimnya waktu yang disediakan dalam proses belajar mengajar sehingga
berdampak pada penyelesaian tugas atau praktek yang kurang memenuhi target
pelaksanaan. Ada beberapa peserta didik yang lulusan dari umum bukan dari
madrasah sehingga dasar pengetahuannya tentang baca tulis arab masih
minim...".9
Faktor perbedaan individu dan sarana prasarana yang kurang sehingga
menghambat kegiatan proses belajar mengajar, karena didalam proses belajar
mengajar sarana dan prasarana sangat menunjang tercapai atau tidaknya tujuan
pengajaran pada suatu lembaga, kadang tidak sesuainya materi dengan kurikulum dan
kurangnya sarana dan prasarana.
Yang menjadi penghalang pendekatan quantum teaching materi Pendidikan
Agama Islam adalah kurang sesuainya kurikulum dengan materi yang disampaikan
dan akan mengakibatkan sulitnya peserta didik dalam belajar. Semua para pendidik
Pendidikan Agama Islam merasakan mengalami halangan baik itu bersumber dari
peserta didik, kurangnya komunikasi pendidik yang satu dengan yang lainnya, waktu,
media penyampaian, sarana dan prasarana yang kurang memadai .
8 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
9 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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5). Model pembelajaran Quantum Teaching meningkatkan prestasi di SMP
Negeri 9 Marusu Kab. Maros
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai
atau rapor setiap bidang studi. Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah
diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau
rendahnya prestasi belajar peserta didik.
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap skor perolehan peserta didik setelah
melaksanakan model quantum teaching pada pertemuan ketiga dilakukan tes evaluasi
didapatkan hasil belajar peserta didik dengan rata rata nilai 83. Dimana untuk rata-
rata tiap skor pada skor 90-100 dapat dikategorikan skor sangat baik, untuk skor 80-
90 dapat dikategorikan skor baik, untuk skor 70-80 dapat dikategorikan skor cukup
baik dan untuk persentase skor 60-70 kurang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai hasil belajar peserta didik dapat dikatakan baik dengan penerapan metode
quantum Teaching. Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan pendidik SMPN 9
Marusu Bapak Moh. Salim yang mengatakan “bahwa prestasi peserta didik tergolong
baik artinya kebanyakan peserta didik yang masih didominasi oleh peserta didik –
peserta didik yang cepat menyerap pelajaran dengan maksimal sehingga hasil akhir
seperti ujian pun sangat baik. Meskipun masih ada beberapa peserta didik yang masih
jauh dari apa yang diharapkan. Mungkin masih banyak peserta didik yang kurang
memanfaatkan teknologi padahal ada banyak yang bisa di dapat dari internet
misalnya untuk menambah wawasan diluar materi. Jadi dengan kata lain bahwa
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prestasi belajar itu tidak melulu ditentukan oleh model pembelajaran. Tergantung
bagaimana keefektivan dan kreativitas peserta didik itu dalam mengembangkan
wawasannya.10
A. Pembahasan
1).  Prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros
Proses pembelajaran dengan model Quantum Teaching pada kelas VIII C
SMPN 9 Marusu Kab. Maros dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang.
Penerapan model Quantum Teaching dilakukan sebanyak dua pertemuan. Dimana
pertemuan pertama peneliti memberikan peserta didik kesempatan membaca dan
mengerjakan tugas. Hasil yang di dapat peserta didik kurang merasakan kesenangan
dalam proses belajar, hal tersebut dilihat pada hasil lembar observasi kegiatan
aktifitas peserta didik.
Pada pertemuan kedua peneliti memperbaiki hasil yang ada pada pertemuan
pertama dengan memberikan sedikit kebebasan dan pemberian games.  Hasil yang
didapatkan oleh peserta didik merasanakan kesenangan dalam proses pembelajaran
dan keaktifan peserta didik pada pertemuan kedua terlihat lebih meningkat karena
peserta didik lebih berani mengungkapkan pendapat dan hampir semua peserta didik
kelas VIII C dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
Setelah menerapkan model quantum Teaching dalam pembelajaran, kemudian
peneliti memberikan tes hasil akhir belajar pada pertemuan ketiga. Diperoleh rata-rata
nilai hasil belajar peserta didik yaitu 83. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai hasil
10 Moh. Salim, guru mata pelajaran PAI wawancara, tanggal 14 Oktober 2016 di Ruang
Perpustakaan
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belajar peserta didik dapat dikatakan baik dengan penerapan metode quantum
Teaching.
2). Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching di SMP Negeri 9
Marusu Kab. Maros
Dalam proses belajar mengajar, pendidik melakukan pendekatan quantum
teaching dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan. Untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam melakukan dengan
pendekatan quantum teaching disesuakan dengan sub pokok pembahasan. Jadi tidak
semua materi pembahasan bisa diterapkan dengan menggunakan pendekatan quantum
teaching.
Jika dikaji, pelajaran Pendidikan Agama Islam sesungguhnya memilki ruang
lingkup dan sekalian materi yang dikehendaki kepada peserta didik untuk
mengetahui, memahami dan mempraktekkannya. Dalam hal ini seorang pendidik
harus bisa mengatur dalam pelaksanaannya.
Pelaksaan quantum teaching dianggap cukup efektif untuk memberikan
penguasaan materi terhadap peserta didik. Meskipun tidak semua materi menerapkan
pendekatan quantum teaching, untuk itu pendidik dalam hal ini menggunakan
metode-metode yang bisa mengikut sertakan peserta didik sebagai subyek yang
mampu mendukung dan memberikan kemantapan terhadap metode belajar yang
membuat anak ikut berperan aktif di dalamnya seperti metode diskusi, porto folio,
tanya jawab dan demonstrasikan.
Pendekatan pelaksanaan quantum teaching ini dilakukan dengan cara dan
model yang disesuaikan dengan materi, konteks atau fenomena yang sesuai, serta
situasi dan kondisi dalam kelas dan lingkungan sekolah.
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Pendekatan pelaksanaan quantum teaching sebagai sebuah bentuk peragaan
oleh pendidik yang dilaksanakan ketika materi yang disampaikan lebih berhubungan
dengan tuntutan dan hasil belajar dalam bentuk sesuatu yang dapat di praktekkan dan
dilaksanakan.
Salah satu contoh tuntutan agar para siswa dapat melaksanakan praktek
pelaksanaan proses memandikan dan mengkafani jenazah. Tanpa adanya praktek
secara umum dan nyata, materi seperti contoh diatas tersebut tidak akan memberikan
pemahaman dan pengalaman bagi siswa itu sendiri.
Semua metode itu mampu mendukung pendekatan pelaksanaan quantum
teaching. Secara umum pendekatan ini telah memberikan kontribusi yang sangat
berarti bagi proses belajar disekolah maupun diluar sekolah.
Penerapan quantum teaching di SMPN 9 Marusu ini merupakan model yang
digunakan dalam proses belajar mengajar, karena dengan model ini peserta didik
belajar dengan suasana yang menyenangkan karena ketika belajar diselingi dengan
sebuah permainan ataupun bernyanyi daan bercerita.
Quantum teaching ini juga bisa digunakan pada semua pelajaran baik itu
pelajaran umum maupun pelajaran agama, karena dengan menggunakan model ini
peserta didik menjadi tertarik akan materi yang akan disampaikan menjadikan giat
belajar.
Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode quantum teaching pendidik
tidak hanya memberikan ceramah didepan peserta didik, akan tetapi pendidik harus
kreatif agar menarik perhatian peserta didik.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model quantum teaching tidak ada jarak antara pendidik dengan
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peserta didik. Disini antara pendidik dan peserta didik menjalin hubungan dengan
baik sebagaimana semestinya, hubungan antara pendidik dan anak didik yang suatu
saat menjadi orang tua, kakak, atau bahkan seorang sahabat.
Setiap akan memulai pelajaran para pendidik berusaha untuk terlebih dahulu
memasuki dunia peserta didik dengan hantaran dan motivasi. Baru kemudian mereka
diajak masuk pada dunia yang akan mereka pelajari dan alami.
Penerapan quantum teaching ini sangat membantu dalam menyampaikan
materi pada peserta didik, sebab dalam asasnya pendidik dituntut untuk bisa masuk
pada dunia peserta didik, dan ketika sudah masuk maka mudah sekali mereka (peserta
didik) kita bawa dalam dunia kita yaitu dunia materi pelajaran yang akan
disampaikan.
Dari sisi lain dapat diketahui bahwa penerapan quantum teaching pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam ini dapat dikatakan sudah mendekati optimal,
karena ide atau intinya dari model quantum teaching ini sudah dijalankan. Namun
masih kurangnya penggunaan media pembelajaran yang diperlukan dan penyelesaian
sarana dan prasarana yang lain. Sehingga menyebabkan penerapan model ini tidak
bisa sepenuhnya dilaksanakan dan masih terkesan adanya metode konvensional.
Dengan diterapkannya quantum teaching ini adalah agar proses belajar
mengajar itu jauh lebih baik dari sebelumnya. Dengan penerapan quantum teaching
ini peserta didik dapat belajar dengan suasana yang menggairahkan dan
menyenangkan, apalagi dengan berbagai pendekatan atau metode yang disenangi oleh
peserta didik.
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Dengan kata lain suasana kelas mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap keadaan psikologis peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. peserta
didik akan betah belajar di kelas apabila suasana kelas menyenangkan.
Suasana kelas akan menjadi menjenuhkan dari biasa-biasanya bahkan akan
menjdi pengalaman yang luar biasa, tergantung dari pendidik yang bersangkutan.
Adapun di SMPN 9 Marusu diterapkan quantum teaching di rasa mampu dan baik
untuk meningkatakn proses belajar mengajar dan mampu membangkitkan
kemampuan terutama peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Hal ini dapat dilihat dari pendidik pendidikan agama islam yang mempunyai
niat yang sangat tulus untuk membawa peserta didiknya untuk menuju kesuksesan,
yang mana setiap pendidik selalu mendorong peserta didiknya untuk belajar dan
berusaha. Disisi lain pendidik Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 Marusu telah
membangun hubungan yang harmonis dengan peserta didiknya, rasa kebersamaan
dan saling memiliki.
Hal itu tercermin dari dalam interaksi sehari-hari di sekolah. Salah satunya
dapat dilihat dari kedekatan emosional antara pendidik dan peserta didik nya, yang
mana peserta didiknya selalu meminta pendapat pendidiknya baik itu di dalam kelas
maupun di luar lingkungan kelas yang berkenaan dengan mata pelajaran maupun
masalah pribadi peserta didik. Sebagian besar peserta didik menganggap pendidik
adalah sahabat dalam belajar.
Meskipun lingkungan kelas dan sarana prasarana di SMPN 9 Marusu belum
begitu sempurna, akan tetapi sudah dapat dan mampu membuat para peserta didiknya
nyaman dan kreatif dalam belajar. Lingkungan kelas yang bersih, adanya poster-
poster yang di tempel di kelas-kelas, penempelan mading yang ada didapan kelas
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telah membuktikan bagaimana SMPN 9 Marusu benar-benar ingin membuat peserta
didiknya betah dan kreatif serta aktif dalam mengembangkan keilmuannya.
Dan seringnya pendidik memberikan penghargaan maupun perayaan terhadap
segala kerja keras peserta didik, baik itu peserta didik yang rajin masuk, rajin
mengerjakan tugas rumah maupun tugas di kelas dan sebagainya. Hal ini telah
membawa perubahan yang cukup signifikan terhadap proses belajar mengajar, dari
situ peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dan juga membawa persaingan yang positif untuk memperoleh prestasi
yang baik.
3). Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching di SMP Negeri 9 Marusu Kab. Maros
a. Faktor Pendukung
1. Kemampuan Pendidik
Untuk meningkatkan wawasan pendidik dalam menerapkan quantum teaching
dalam pembelajaran untuk meningkatkan proses belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam, maka kepala sekolah dan waka kurikulum berusaha mengikut sertakan para
pendidik terutama pendidik Pendidikan Agama Islam untuk mengikuti musyawarah
pendidik mata pelajaran yang berhubungan dengan pembelajaran quantum teaching,
dan pelatihan-pelatihan agar pendidik bisa memahami tentang pembelajaran quantum
teaching. Sehingga kompetensi yang dimiliki para pendidik di Man SMPN 9 Marusu
dapat menjadi pendukung dalam meningkatkan proses belajar Pendidikan Agama
Islam disekolah.
2. Peserta didik
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Di SMPN 9 Marusu ini kebanyakan peserta didiknya mempunyai IQ yang
tinggi. Dalam hal ini mempunyai input yang bagus untuk memudahkan penerapkan
quantum teaching dalam pemebalajaran apa saja terutama pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ini, dan bisa mendorong peserta didik memahami makna, hakekat dan
manfaat dari pada belajar. Sehingga peserta didik merasa termotivasi dalam proses
belajar mengajar.
3. Sarana dan Prasarana yang Menunjang
Agar kegiatan proses belajar berjalan dengan lancar, maka seorang pendidik
dapat menggunakan sarana dan prasarana yang ada, hal ini di pergunakan dengan
maksud untuk memungkinkan pertumbuhan kecakapan dan perkembangan
penguasaan pengetahuan oleh pendidik sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya. Sebagaimana di SMPN
9 Marusu, bapak Drs. Moh. Salim selaku pendidik Pendidikan Agama Islam
memberikan komentar bahwa, fasilitas pembelajaran di SMPN 9 Marusu ini sangat
mendukung baik ruangan belajarnya yang representatif, lab, perpustakaan, musholla,
halaman sekolah maupun ruang multimedianya. Ini semuanya adalah sarana dan
prasarana pendukung untuk meningkatkan hal belajar dalam pembelajaran ke depan.
Hal ini dapat kita lihat sendiri bahwa sarana dan prasarana memang sangatlah penting
dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar.
b. Faktor Penghambat
4. Keterbatasan Pendidik
Di SMPN 9 Marusu masih banyak pendidik yang masih belum mampu
sepenuhnya dalam menerapkan quantum teaching, karena kurangnya memahami dan
membaca buku-buku yang berhubungan dengan quantum teaching. Tetapi pendidik
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Pendidikan Agama Islam di SMPN 9 Marusu selalu berusaha dengan sangat untuk
bisa menerapkan quantum teaching sehingga peserta didik mudah menerima dan
memahami pelajaran dengan baik.
5. Sarana dan Prasarana yang kurang Memadai
Dalam hal sarana dan prasarana di SMPN 9 marusu ini masih ada kekurangan,
akan tetapi setidaknya sudah cukup untuk memenuhi standar untuk praktek dan
pembelajaran.
6. Kemampuan dan Jiwa Psikologi peserta didik yang Berbeda
Dalam hal pembelajaran di SMPN 9 Marusu peserta didiknya mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda dalam menerima materi yang disampaikan. Salah
satunya adalah dilihat dari latar belakang sekolah mereka yang berbeda, ada yang dari
umum (SMPN) dan ada dari Madrasah. Jika latar belakang mereka dari madrasah
mungkin akan lebih mudah dalam hal menerima pelajaran khususnya pendidikan
Agama Islam, sedangkan mereka yang basicnya dari umum itu akan lebih sulit untuk
menerima materi Agama.
4). Model pembelajaran Quantum Teaching meningkatkan prestasi di SMP
Negeri 9 Marusu Kab. Maros
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai
atau rapor setiap bidang studi. Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah
diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau
rendahnya prestasi belajar peserta didik.
82
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap skor perolehan peserta didik setelah
melaksanakan model quantum teaching pada pertemuan ketiga dilakukan tes evaluasi
didapatkan hasil bahwa model Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik yang dapat dilihat dari peningkatan kemampuan kognitif peserta
didik kelas dan perubahan tingkah laku peserta didik dan keaktifan dalam proses
pembelajaran agama islam VIII C SMPN 9 Marusu Kab. Maros Tahun Ajaran
2016/2017. Dimana terjadi perubahan sikap. Peserta didik menunjukkan sikap
antusias untuk mengikuti pelajaran, minat dan motivasi belajar agama peserta didik
mengalami peningkatan, hilangnya rasa rendah diri peserta didik akibat berprestasi
rendah sehingga menghilangkan sekat yang dapat menghambat proses belajar
mengajar, citra diri peserta didik kini semakin optimis akan kemampuan yang mereka
miliki, optimisme itu ditunjukkan peserta didik dengan mengerjakan secara mandiri
tugasnya dirumah. Dan juga prestasi belajar setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan model quantum teaching didapatkan nilai rata-rata 83. Dimana untuk
rata-rata tiap skor pada skor 90-100 dapat dikategorikan skor sangat baik, untuk skor
80-90 dapat dikategorikan skor baik, untuk skor 70-80 dapat dikategorikan skor
cukup baik dan untuk persentase skor 60-70 kurang baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai hasil belajar peserta didik dapat dikatakan baik dengan penerapan metode
quantum Teaching.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan model quantum teaching di smp negeri 9 Marusu Kab. Maros
menggunakan prinsip-prinsip quantum teaching yaitu bawalah duia mereka ke
dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Hal tersebut di perkuat
dengan hasil wawancara oleh guru smp negeri 9 Marusu Kab. Maros. Bahwa
membangun kedekatan emosional dengan peserta didik akan mempermudah
dalam memahami keinginan peserta didik dan juga memperhatian kondisi
peserta didik.
2. Prestasi belajar peserta didik di smp negeri 9 Marusu Kab. Maros dapat dilihat
dari perubahan tingkah laku peserta didik dan keaktifan dalam proses
pembelajaran agama islam pada peserta didik kelas VIII C SMPN 9 Marusu
Kab. Maros Tahun Ajaran  2016/2017 yaitu terdapat peningkatan pada aspek-
aspek keaktifan yang diamati dengan persentase rata-rata 535%. Dan prestasi
belajar peserta didik setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model
quantum teaching yaitu dengan nilai rata-rata 83. Nilai rata rata peserta didik
didapatkan dari nilai tes evaluasi peserta didik yang kemudian di rata-ratakan,
didapatkan hasil 83 dimana hasil tersebut masuk dalam ketegori baik.
3. Faktor penghambat dan pendukung diterapkannya model pembelajaran
quantum teaching sesuai dengan hasil wawancara dengan guru pendidikan
agama islam didapatkan informasi bahwa faktor penghambat dari model
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pembelajaran quantum teaching yaitu pendidik yang berbeda dan latar
belakang peserta didik yang berbeda pula, minimnya jam pelajaran, sifat
malas dari peserta didik dan modal peserta didik dalam baca tulis al-quran.
Sedangkan faktor pendukung dari quantum teaching adalah hubungan yang
baik antara guru yang satu dengan guru yang lainnya, sarana dan prasarana
yang mendukung, kemampuan pendidik menyampaikan materi dan motivasi
dari pendidik untuk peserta didik.
4. Model Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik
yang dapat dilihat dari peningkatan kemampuan kognitif peserta didik,
perubahan tingkah laku peserta didik dan keaktifan dalam proses
pembelajaran agama islam VIII C SMPN 9 Marusu Kab. Maros Tahun Ajaran
2016/2017. Prestasi belajar peserta didik setelah proses pembelajaran
didapatkan nilai dari hasil tes evaluasi dengan nilai rata-rata 83. Dengan
model Quantum Teaching terjadi perubahan sikap. Peserta didik menunjukkan
sikap antusias untuk mengikuti pelajaran, minat dan motivasi belajar agama
peserta didik mengalami peningkatan, hilangnya rasa rendah diri peserta didik
akibat berprestasi rendah sehingga menghilangkan sekat yang dapat
menghambat proses belajar mengajar, citra diri peserta didik kini semakin
optimis akan kemampuan yang mereka miliki, optimisme itu ditunjukkan
peserta didik dengan mengerjakan secara mandiri tugasnya dirumah.
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B. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini mempunya implikasi bahwa untuk meningkatkan prestasi
belajar yang tinggi pada peserta didik harus dapat mengetahui dan mengoptimalkan
penerapan model pembelajaran quantum teaching.
Peningkatan belajar juga erat dengan kemampuan kognitif peserta didik, cara
pendidik memotivasi peserta didik, latihan-latihan yang sesuai, banyaknya waktu
yang dihabiskan untuk belajar, umpan balik, perencanaan pembelajaran secara efektif
oleh pendidik, kepahaman peserta didik terhadap pelajaran dan tugas yang diberikan,
suasana belajar yang kondusif serta sarana dan prasarana yang dapat menunjang
proses belajar.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat
diberikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:
1. Kepada guru mata pelajaran agama islam disarankan agar dapat menguasai
beberapa model pembelajaran, supaya dapat menyesuaikan model-model tersebut
dengan bahan ajar yang akan disajikan.
2. Disarankan untuk menerapkan model Quantum Teaching sebagai model
pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik dan dapat menimbulkan
antusiasme peserta didik.
3. Melihat hasil penelitian yang diperoleh melalui penerapan Model
pembelajaran Quantum Teaching cukup positif, maka diharapkan kepada pendidik
khususnya pendidik mata pelajaran agama islam agar dapat menerapkan
pembelajaran ini diruang kelas tempat mereka mengajar.
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